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PEDOMAN
TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama
Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu
transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendididkan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987,
sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A

Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
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B. Konsonan

\ = Tidak dilambangkan o= =Dl
- =B L =Th
o =T L =Dh
& =Ts & = ‘(koma menghadap ke atas)
z = ¢ =Gh
g =H u =F
¢ =K A =Q
3 -D 4 =K
3 Sz J =L
B =R ¢ =M
J =Z O =N
o =S 5 =W
o =Sy s =H
Ul = Sh ¢ =Y

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka
dilambangkan dengan tanda komadiatas (’), berbalik dengan koma (),

untuk pengganti lambang “g”.



C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:
Vokal (a) panjang = & misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang = T misalnya J2 menjadi gila

Vokal (u) panjang = 0 misalnya ¢ menjadi dlna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’
nisbat diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya J# menjadi gawlun

Diftong (ay) = ¢ misalnya > menjadi khayrun

D. Ta’marbithah (¢)

13

Ta’marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila fa’marbithah tersebut berada diakhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4.l
4.3l menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya: 44es ; & menjadi firahmatillah.



E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J' ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...

2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan. ..

3. Md sya’ Allah kana wa malam yasyd lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla.
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ABSTRAK

Irman Rifa’i. 15210100, 2019. Praktik Mediasi Oleh Tokoh Agama dengan
Pendekatan Spiritual Dalam Upaya Mempertahankan Keutuhan
Keluarga(Studi di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung
Mulyo, Kabupaten Jombang). Skripsi, Program Studi Al-ahwal Al-
syakhsiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pebimbing: Abdul Azis, S.HI., M.HI.

Kata kunci: Mediasi, Tokoh Agama, Pendekatan Spiritual, Keluarga.

Mediasi merupakan salah satu dari alternatif penyelesaian sengketa. Orang
yang memediasi disebut sebagai mediator. Seorang mediator merupakan pihak
ketiga yang tugasnya hanya menengahi kedua pihak yang bersengketa dan
mediator mempunyai sifat yang netral. Mediasi merupakan proses penyelesaian
sengketa yang biasa terjadi di Pengadilan Agama. Peneliti akan mendeskripsikan
mediasi perkara perceraian yang terjadi di Desa Pucangsimo dengan
menggunakan pendekatan spiritual oleh tokoh agama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana praktik mediasi
oleh tokoh agama dengan pendekatan spiritual dalam upaya mempertahankan
keutuhan keluarga ?. 2) Bagaimana hasil praktik mediasi oleh tokoh agama
dengan pendekatan spiritual terhadap para pihak yang sudah di mediasi
?.Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Empiris . Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam metode
pengumpulan data penulis menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
Teori spiritual yang digunakan yaitu metode spiritual, takhalli, tahalli, dan tajalli.

Hasil dari penelitian ini bahwa metode spiritual yaitu dengan takhalli Tokoh
Agama dalam memediasi dengan cara mengajak individu untuk berdzikir kepada
Allah SWT. Tahalli menjadikan individu lebih baik dan selalu bersandar kepada
nilai-nilai religiusitas. Tajalli menjadikan individu dalam menjalani kehidupan
dapat menimbang mana yang baik dan mana yang jelek. Dengan demikian, hasil
mediasi dalam penelitian ini adalah memberikan dampak positif bagi para pihak
dan dapat mendamaikan para pihak sehingga tidak melakukan perceraian.

XV



ABSTRACT

Irman Rifa’i 15210100, 2019. The Practice of Mediation by Religious Figure
with a Spiritual Approach in an Effort to Maintain Family Integrity
(Study in Pucangsimo Village, Bandarkedung Mulyo District,
Jombang Regency). Thesis, Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Department,
Faculty of Islamic Law (Syari’ah), The State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang.

The Conselor Lecturer: Abdul Azis, S.HI., M.HI.

Keywords: Mediation, Religious Figure, Spiritual Approach, Family.

Mediation is one of the alternative dispute resolutions. People who mediate
are called mediators. A mediator is a third party whose job is only to mediate
between the two parties in dispute and the mediator has a neutral trait. Mediation
is a process of resolving disputes that usually occurs in the Religious Courts. This
researcher will describe the mediation of divorce cases in Pucangsimo Village
using a spiritual approach by religious figure.

The formulations of the problems in this research are: 1) How is the practice
of mediation by religious figure with a spiritual approach in an effort to maintain
family integrity? 2) What are the results of mediation practices by religious figure
with a spiritual approach to the parties that have been mediated? This research is
included in the type of Empirical research. This researcher used a qualitative
descriptive approach. In the method of collecting data the writer uses interview
and documentation methods. The spiritual theory used is the spiritual method, that
is; takhalli, tahalli, and tajalli.

The results of this research that the spiritual method of with Takhalli
Religious Figure in mediating by inviting individuals to remember (often in
unison / dzikr) to Allah SWT. Tahalli makes individuals better and always relies
on the values of religiosity. Tajalli makes the individual in life can consider what
is good and what is bad. Thereby, the results of mediation in this research are to
have a positive impact on the parties and can reconcile the parties so that they do
not divorce.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial, yang tidak dapat hidup sendiri dan
pasti membutuhkan orang lain untuk melakukan interaksi. Bahkan sebuah negara
tidak bisa dikatakan negara tanpa adanya masyarakat satu dengan yang lain agar
negara itu bisa hidup dan berkembang dan bahkan bisa maju. Begitupun dengan
keluarga, tanpa adanya orang lain keluarga tidak akan hidup. Karena terjadinya

sebuah keluarga dikarenakan adanya suami/istri yang diikat oleh ikatan yang kuat



baik dari segi syari’ah ataupun pemerintah melalui sebuah perkawinan.
Perkawinan merupakan sesuatu yang sangat sakral dan suci karena dengan
perkawinan akan mengikat suatu hubungan antara laki-laki dengan perempuan
yang akan menjadi pasangan suami istri yang sah. Dan mengikat antara keluarga
yang satu dengan keluarga yang lain yang menjadikan keluarga yang kecil

menjadi keluarga besar.

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara perempuan dan laki-laki
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera. Bahkan Islam
menganjurkan agar tiap laki-laki dan perempuan menjalani perkawinan untuk
menjalankan separuh ibadah dunia. Dengan berbagi keistimewan yang
digambarkan, Islam menempatkan hakekat perkawinan sebagai sesuatu yang

agung’.

Tidak hanya sebagai ikatan kontraktual antara satu individu dengan
individu lain, pernikahan dalam Islam menjadi suatu sarana terciptanya
masyarakat terkecil (keluarga) yang nyaman, tentram dan penuh kasih sayang.
Pernikahan menjadi dasar berlangsungnya kehidupan umat manusia, menyalurkan
sifat alamiah manusia yang hidupa berpasang-pasangan, dan menjaga kesucian
mereka®. Maka dari itu perkawinan merupakan ikatan hubungan antara laki-laki
dengan perempuan menjadi suami istri yang sah dengan bertujuan untuk
membentuk sebuah keluarga untuk melanjutkan keturunan yang sesuai dengan

syari’at Islam dan sahkan oleh negara (Pemerintah).

! Wannimagq Habsul, Perkawinan Terselubung di Antara Berbagai Pandangan, (Jakarta: PT.
Golden Terayon Press, 1994), 1.

2 Abdul Wahab Khalaf, Ahkam Ahwal al-Syakhsiyyah fi Syari,ah al-Islamiyah, (Beirut: Dar al-
Qalam, tth), 15-16.



Dengan berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, maka terjadi
perubahan nilai-nilai sosial baik dalam masyarakat ataupun rumah tangga yang
mengakibatkan perceraian sering terjadi dalam masyarakat. perceraian dapat
terjadi karena adanya berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Misalnya
faktor internal; karena tidak adanya keharmonisan, karena ekonomi keluarga yang
tidak seimbang dengan kebutuhan, kemudian faktor eksternal; karena adanya
pihak ketiga . Dari contoh faktor tersebut hanyalah bagian umum saja yang terjadi
selama ini mungkin masih banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian

dalam rumah tangga.

Perceraian yang terjadi dalam masyarakat bukan lagi suatu fenomena yang
tabu dan sangat tidak pantas untuk dipublikasikan atau diumumkan karena
merupakan suatu aib bagi pasangan suami istri. Akan tetapi, pada saat ini
perceraian merupakan suatu fenomena yang dianggap biasa terjadi dalam
masyarakat. Kebanyakan masyarakat menanggap bahwa perceraian merupakan
jalan yang bagus untuk mengakhiri sebuah hubungan pernikahan. karena proses
perceraian memiliki legalitas hukum yang kuat dari pemerintah dan dapat

melindungi pelaku baik istri ataupun suami dimasa yang akan datang.

Sebelum terjadinya perceraian antara pihak suami ataupun istri dianjurkan
melaksankan perdamaian. Perdamian ini merupakan anjuran dari syari’at maupun
Undang-undang. Istilah perdamaian dalam undang-undang biasa disebut dengan

mediasi. Mediasi merupakan salah satu alternatif penyelesaian sengketa yang



berfungsi mendamaikan permasalahan atau pertikaian antara pihak satu dengan

yang lain. Di dalam Al-Qur’an pun dijelaskan® :
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Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha mengenal.

Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa ketika terdapat permasalahan
(sengketa) dalam keluarga maka mereka harus mendatangkan hakam dari masing-
masing pihak keluarganya yang bertujuan untuk mencari solusi agar terjadi
perdamaian diantara keduanya. Kemudian dalam ayat tersebut disebutkan
bahwasannya hakam yang ditunjuk yakni yang mempunyai tujuan untuk
memberbaiki (mendamaikan) para pihak yang bersengketa. Jikalau tujuan atau
niat mendamaikan tidak ada, maka taufiq Allah SWT. tidak akan sampai kepada
suami atau isteri yang bersengketa yang mengakibatkan mediasi gagal dilakukan.

Disamping itu, akan muncul pertanyaan, apakah hakam (mediator) yang
mendamaikan para pihak yang bersengketa harus berasal dari keluarga masing-
masing. Dalam hal ini Imam Syihabuddin Mahmud al-Alusi, mengatakan bahwa
pihak ketiga boleh saja berasal dari luar keluarga kedua belah pihak, bilamana
dianggap lebih mashlahat dan membawa kerukunan dalam rumah tangga®. Dalam

pandangan Imam Syihabuddin,Mahmud al-Alusi hubungan kekeluargaan atau

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: Q.S. An-Nisa (4): 35, (Jakarta: Jabal, 2010).
* Prof. Dr. Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syari’ah, Hukum Adat, dan Hukum
Nasional, (Jakarta: Kencana, 2009), 185.



kerabat tidak menajadi syarat sah untuk menjadi hakam dalam penyelesaian
sengketa rumah tangga. Tujuan pengutusan pihak ketiga adalah untuk menemukan
jalan keluar atas perselisihan dalam rumah tangga yang di alami oleh suami dan
istri.

Terkait fenomena tentang hasil mediasi di Pengadilan Agama yang ada di
Indonesia, bahwasannya keberhasilan mediasi masih sangat jauh dari harapan.
Sebagaimana disampaikan oleh Nurul EImiyah menyampaikan bahwa pada tahun
2018, perkara perdata pada Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama yang
masuk katagori perkara yang dapat diselesaikan melalui mediasi mencapai 86.814
perkara, jumlah ini mengalami peningkatan 24,6% (17.140 perkara) dibanding
tahun 2017 di mana perkara yang berhasil diselesaikan melalui mediasi mencapai
5.306 perkara, meningkat 100,5% (2.660 perkara) dibanding tahun 2017. Adapun
perkara yang tidak berhasil diselesaikan melalui mediasi mencapai 67.321 perkara
atau lebih banyak 20,4% (11.421 perkara), dan perkara yang tidak dapat
dilaksanakan mediasi sebanyak 14.187 perkara atau lebih banyak 1.243% (13.131
perkara)®. Dari data tersebut, dapat dipahami bahwa mediasi di Indonesia masih
banyak perkara yang tidak berhasil diselesaikan dengan mediasi di Pengadilan
walaupun ada peningkatan dari tahun sebelumnya. Tetapi, masih sangat
berbanding jauh dari harapan. Karena keberhasilan Pengadilan Agama dalam
menangani perkara perceraian yakni ketika perkara perceraian tersebut jumlahnya

sedikit.

> https://www.mahkamahagung.qgo.id, dikutip pada tanggal 20 September 2019
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Proses mediasi mempunyai dua jenis lembaga, yakni lembaga yudisial dan
non yudisial. Mediasi secara yudisial merupakan mediasi yang dilaksankan dalam
sebuah pengadilan. Kemudian mediasi non yudisial merupakan mediasi yang
dilakukan diluar pengadilan. Dari data mediasi yang telah dipaparkan tersebut
dapat dipahami bahwa masih banyak perkara yang gagal diselesaikan melalui
mediasi di Pengadilan Agama. Maka dari itu, akhirnya hadirlah mediator-
mediator atau proses mediasi di luar pengadilan dan berdiri sendiri tanpa adanya
lembaga yang mewadahi. Sebagaimana yang terjadi di Desa Pucangsimo,
Kecamatan Bandarkedung Mulyo, Kabupaten Jombang. Yang mana proses
mediasinya dilakukan dengan mengajak pihak suami istri yang bersengketa
dengan cara melakukan amalan-amalan keagamaan yang bisa disebut dengan
melalui pendekatan spiritual.

Proses ini sangat menarik karena mediasi atau perdamaian yang dilakukan
pada biasanya yaitu dengan cara mediator memberikan masukan atau nasihat-
nasihat keagamaan kepada pihak suami atau istri agar tidak jadi bercerai. Akan
tetapi, di Desa ini mediator mengajak pihak yang bermasalah untuk beribadah dan
melakukan amalan-amalan Islam misalnya saja para pihak di ajak sholat
berjamaah, membaca surah yasin, tahlil, dan dzikiran bersama. Maka dari itu,
proses mediasi di Desa ini menarik peneliti untuk mengakajinya. Dalam hal ini
peneliti ingin mengangkat judul “Praktik Mediasi Oleh Tokoh Agama dengan
Pendekatan Spiritual Dalam Upaya Mempertahankan Keutuhan Keluarga (Studi

di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung Mulyo, Kabupaten Jombang)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada sub bagian
sebelumnya, berikut ini dipaparkan secara rinci dua hal yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian.

1. Bagaimana praktik mediasi oleh tokoh agama dengan pendekatan spiritual
yang dilakukan di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung Mulyo,
Kabupaten Jombang?

2. Bagaimana hasil praktik mediasi oleh tokoh agama dengan pendekatan
spiritual terhadap para pihak yang sudah di mediasi?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui proses dari praktik mediasi oleh tokoh agama dengan
pendekatan spiritual yang dilakukan di Desa Pucangsimo, Kecamatan
Bandarkedung Mulyo, Kabupaten Jombang?

2. Mengetahui hasil praktik mediasi oleh tokoh agama dengan pendekatan
spiritual terhadap para pihak yang sudah di mediasi?

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini penulis berharap agar tulisan ini mempunyai sebuah
manfaat, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang alternatif penyelesaian sengketa (perceraian).



b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan selama menempu
perkuliahan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan yang
dibutuhkan oleh penulis ataupun kalangan dari segala unsur yang
membutuhkan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mengakses
dan mencari informasi seputar pengetahuan dan mengetahui hasil serta
manfaat penelitian tersebut terkait mediasi dan data lainnya yang terkait.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman antara definisi yang dimaksud
penulis membatasi dengan menjelaskan beberapa istilah yaitu:

1. Mediasi

Mediasi merupakan salah satu proses penyelesaian sengketa antara dua
pihak dengan adanya pihak ketiga atau mediator yang membantu menemukan
kesepakatan. Kemudian mediator bukan termasuk dari para pihak yang sedang
bersengketa. Mediator hanya diperbolehkan memberi nasihat dan tidak

diberikan kewenangan untuk menetapkan keputusan apapun.

2. Tokoh Agama

Tokoh agama adalah seseorang yang terkemuka, terpandang, dan

menjadi panutan masyarakat. Karena seorang tokoh agama memiliki



kelebihan-kelebihan khusunya dalam bidang agama, baik dari segi wawasan,
ritual keagamaan, atau akhlak yang mulia. Sehingga tokoh agama dapat
dijadikan panutan oleh masyarakat untuk membimbing mereka agar selalu
berada dijalan Allah SWT dengan harapan bisa hidup bahagia dunia dan

akhirat.

3. Pendekatan Spiritual

Pendekatan spiritual merupakan aktifitas pendekatan dengan dasar
nilai-nilai religious dan berkaitan dengan kerohanian dan kebathinan yang akan
mengarahkan manusia ke jalan agama yang senantiasa akan berharap terhadap
Tuhannya dalam menghadapi berbagai persoalan yang dapat membawa
manusia pada tujuan hidupnya, yaitu memperoleh kebahagian dan

kesejahteraan.

4. Keluarga

Keluarga merupakan suatu hubungan atau ikatan hidup atas dasar
pernikahan dari pasangan yang berlainan jenis yang dapat menghadirkan
sebuah unit terkecil yang terdiri dari Ayah, Ibu dan anak. Adanya anak ataupun
tidak unit tersebur tetap utuh untuk dikatakan sebuah keluarga walaupun anak

dari pasangan tersebur merupakan hasil adopsi.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan karya ilmiah agar pemaparan yang diberikan

mudah dimengerti oleh pembaca. Dalam penelitian ini terdiri atas lima bab, dalam
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setiap bab mempunyai bahasan yang berbeda-beda, sebagaimana diuraikan
sebagai berikut.

BAB I: Pendahuluan, bab ini berisi dasar-dasar penelitian. Mulai dari latar
belakang yang menjelaskan sebab melakukan penelitian, rumusan masalah yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian, tujuan penelitian yang menjadi maksud
sebuah penelitian, manfaat penelitian yang merupakan kegunaan penelitian yang
dimaksudkan bukan hanya untuk pribadi peneliti, akan tetapi untuk para pembaca
dan lembaga. Kemudian sistemaika penulisan yang dimaksudkan agar pembaca
mengetahui susunan penulisan.

BAB II: Tinjauan Pustaka. Pada bab ini berisi dua sub bab yaitu penelitian
terdahulu dan kajian teori yang terdiri dari penelitian terdahulu, mediasi,
pendekatan spiritual, dan keluarga yang merupakan alat untuk menganalisa dan
menjelaskan objek penelitian serta menjawab rumusan masalah.

BAB Ill: Metode Penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang metode yang
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian. Metode penelitian merupakan
alat untuk menghimpun dan menjabarkan data. Pada bab ini terdapat beberapa sub
bab yaitu jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data.

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini akan dijelaskan
dan diuraikan data-data yang telah diperoleh dari objek penelitian beserta
analisisnya. Bab ini terdiri dari sub bab sebagaimana Bagaimana rumusan
masalah yaitu Praktik Mediasi Dengan Pendekatan Spiritual yang dilakukan di

Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung Mulyo, Kabupaten Jombang dan
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Pengaruh Praktik Mediasi Dengan Pendekatan Spiritual terhadap para pihak yang
sudah di mediasi.

BAB V: Penutup. Pada bab ini berisi dua sub bab yaitu kesimpulan dan
saran, kesimpulan merupakan ringkasan hasil penelitian yang telah dilakukan
serta jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan saran berisi anjuran kepada pihak

terkat dengan penelitian demi kemajuan dan kebaikan bersama.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sub bab ini menjelaskan beberapa penelitian yang telah dilakukan peneliti
terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. Peneliti telah membaca
tulisan-tulisan ilmiah atau penelitian yang secara umum membahas tentang
mediasi, hal tersebut dimaksudkan agar terhindar dari asumsi plagiasi. Penelitian
terdahulu juga dijadikan sebagai pembanding untuk mengetahui permasalahan

yang sudah dilaksanakan oleh peneliti terkait dengan permasalahan pada

12
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penelitian ini. Diantara beberapa pustaka yang dimiliki kesamaan obyek dengan
penelitian ini adalah:

1. “Efektivitas Upaya Mediasi Terhadap Penyelesaian Perkara Penyelesaian
Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Jombang”. Skripsi ini ditulis
oleh Wildan Ubaidillah Al-Anshori. NIM 09210054, Universitas Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2014°.

Skripsi tersebut membahas tentang efektivitas upaya mediasi terhadap
penyelesian perkara perceraian di Pengadilan Agama Jombang. Dalam rangka
melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian empiris
(lapangan) dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan dalam metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwasannya efektivitas mediasi dalam perkara perceraian
yang terjadi di Pengadilan Agama Jombang masih kurang efektif dalam
menyelesaikan masalah perceraian. Penyebab paling utama dalam hal ini adalah
kelemahan, kesadaran, egoisme dan tidak adanya kemauan kuat untuk damai.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas yakni sama-sama
bertemakan upaya mediasi terhadap perkara perceraian. Kemudian jenis penelitian
yang digunakan juga sama yaitu empiris (lapangan) dengan pendekatan kualitatif.
Sehingga metode pengumpulan datanya dengan cara wawancara.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas, yakni terletak pada
fokus bahasan. Pada penelitian diatas lebih fokus terhadap efektivitas mediai.

Sedangkan pada penelitian ini berfokus pada praktik dengan pendekatan spiritual.

¢ Wildan Ubaidillah Al-Anshori, Efektivitas Upaya Mediasi Terhadap Penyelesaian Perkara
Perceraian di Pengadilan Agama Jombang, Skripsi (Malang: Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah,
Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014).
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Kemudian perbedaan selanjutnya yaitu terkait studi kasusnya, pada penelitian

diatas dilakukan di Pengadilan Agama. Sedangkan penelitian ini dilakukan diluar
Pengadilan.

2. “Faktor-Faktor yang Menentukan Keberhasilan Mediasi Yudisial Dalam

Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Semarang”. Skripsi tersebut

ditulis oleh Ni’ma Diana Setyowati. NIM. 112111088, Universitas Islam

Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2015’.

Penelitian tersebut membahas tentang faktor-faktor yang menentukan
keberhasilan dalam memediasi perkara perceraian di Pengadilan Agama
Semarang. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan (empiris) serta menggunakan pendekatan kualitatif. Sehingga metode
pengumpulan datanya dengan cara wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil
penelitian, menunjukkan bahwa Pengadilan Agama Semarang sudah cukup
optimal dalam melaksankan proses mediasi akan tetapi, hasil perkara yang
berhasil di mediasi relatif masih sangat rendah. Karena terdapat beberapa faktor
yang dapat menentukan keberhasilan mediasi yudisial yaitu faktor kesediaan dan

kerelaan dari para pihak yang bersengketa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu sama-sama
bertemakan mediasi kemudian menggunakan jenis penelitian empiris (lapangan),
serta pendekatan yang digunakan yakni pendekatan kualitatif. Serta metode

pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi.

" Ni’ma Diana Setyowati, Faktor-Faktor yang Menentukan Keberhasilan Mediasi Yudisial Dalam
Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Semarang, Skripsi (Semarang: Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas yakni pada penelitian
diatas fokus membahas faktor-faktor keberhasilan mediasi sedangkan pada
penelitian fokus terhadap praktik mediasi. Kemudian dalam segi tempat juga
berbeda. Pada penelitian diatas terletak di Pengadilan, sedangkan pada penelitian

ini terletak di luar Pengadilan.

3. “Mediasi Perkara Perceraian: Studi perbandingan hakim mediator
pengadilan Agama dan Tokoh Agama di Kabupaten Kediri”. Skripsi
tersebut ditulis oleh Indana Zulfa. NIM. 11210077, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2015°.

Penelitian tersebut membahas tentang perbandingan mediasi perkara
perceraian antara hakim mediator dengan Tokoh Agama di Kabupaten Kediri.
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
(empiris) serta menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sehingga metode
pengumpulan datanya dengan cara wawancara. Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa proses mediasi antara hakim mediator dengan tokoh agama
tidak jauh berbeda. Tetapi, pada saat mediasi tokoh agama lebih efektif artinya
lebih banyak mendamaikan para pihak dibandingkan dengan hakim mediator. Hal
tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu karena tokoh agama lebih
dekat dengan masyarakat dan disamping itu, tokoh agama mempunyai karisma

yang berpengaruh terhadap ketaatan para pihak.

® Indana Zulfa, Mediasi Perkara Perceraian: Studi perbandingan hakim mediator pengadilan
Agama dan Tokoh Agama di Kabupaten Kediri, Skripsi, (Malang: Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah,
Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut sama-sama
bertemakan mediasi dan salah satunya membahas mediasi oleh tokoh agama.
Jenis penelitiannya menggunakan jenis empiris (lapangan), serta pendekatan yang
digunakan yakni pendekatan deskriptif kualitatif. Serta pengumpulan data dengan
wawancara.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas yakni pada penelitian
diatas fokus membahas perbandingan mediasi. Kemudian dalam membahas
mediasi oleh tokoh agama dengan cara memberikan beberapa nasihat keagamaan
dan dalil-dalil didalamnya. Sedangkan penelitian ini membahas praktik mediasi
oleh tokoh agama dengan pendekatan spiritual.

4. “Efektivitas Mediasi Perceraian di Luar Pengadilan di Desa Pesahangan
Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap”. Skripsi tersebut ditulis oleh
Agus Setiawan. NIM 092321012, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Purwokerto pada tahun 2016°.

Penelitian tersebut membahas tentang efektivitas mediasi perceraian diluar
Pengadilan di Desa Pesahangan. Untuk melancarkan penelitiannya, peneliti
menggunakan jenis penelitian lapangan (empiris) dengan pendekatan yang
dilakukan adalah kualitatif. Sehingga metode pengumpulan datanya dengan cara
wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, bahwasannya efektivitas
mediasi perceraian diluar Pengadilan di Desa Pesahangan dapat dikatakan efektif,

dikarekan mediator berhasil mendamaikan pihak yang berjumlah 8 orang.

% Agus Setiawan, Efektivitas Mediasi Perceraian di Luar Pengadilan di Desa Pesahangan
Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap, Skripsi (Purwokerto: limu-ilmu Syari’ah, Fakultas
Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Pureokerto, 2016).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yakni sama-sama
bertemakan mediasi terhadap perkara perceraian diluar pengadilan. Kemudian
jenis penelitiannya juga sama yaitu empiris (lapangan) dengan pendekatan
kualitatif. Serta metode pengumpulan datanya juga mempunyai kesamaan yaitu

wawancara dan observasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas terletak pada fokus
bahasan, pada penelitian diatas berfokus pada efektivitas mediasinya. Sedangkan

penelitian ini fokus terhadap praktik mediasi dengan pendekatan spiritualnya.



Tabel 1

Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Wildan Efektifitas Upaya Membahas tentang | Penelitian ini
Ubaidillah Mediasi Terhadap mediasi perkara berfokus terhadap
(09210054) Penyelesaian Perkara | perceraian efektifitas mediasi
Penyelesaian Perkara
Perceraian di
Pengedilan Agama
Jombang
2 Ni’'ma Diana | Faktor-faktor yang Membahas tentang | Penelitian ini
Setyowati menentukan mediasi perkara berfokus pada
(112111088) Keberhasilan Mediasi | perceraian faktor-faktor
Yudisial Dalam keberhasilan
Perkara Perceraian di mediasi
Pengadilan Agama
Semarang
3 Indana Zulfa | Mediasi Perkara | Membahas Penelitian ini
(11210077) | Perceraian (Studi | mediasi oleh tokoh | menggunakan
Perbandingan Hakim | agama pendekatan
Mediator dan Tokoh spiritual dan tidak
Agama Kabupaten terfokus pada
Kediri) perbandingan
4 | Agus Setiawan | Efektivitas ~ Mediasi | Membahas Penelitian ini
(092321012) Perceraian di  Luar | mediasi perkara berfokus pada
Pengadilan di Desa | perceraian di Luar | efektivitas mediasi
Pesahangan, Pengadilan
Kecamatan Cimanggu,
Kabupaten Cilacap
B. Kajian Teori
1. Mediasi

a. Pengertian Mediasi

Secara etimologi, istilah mediasi berasal dari bahasa latin, mediare yang

berarti berada di tengah. Makna ini menunjuk pada peran yang ditampilkan
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pihak ketiga sebagai mediator dalam menjalankan tugasnya menengahi dan
menyelesaikan sengketa antara para pihak. Bermakna di tengah juga bermakna
mediator harus berada pada posisi netral dan tidak memihak dalam
menyelesaikan sengketa. la harus mampu menjaga kepentingan para pihak
yang bersengketa secara adil dan sama, sehingga menumbuhkan kepercayaan
(trust) dari para pihak yang bersengketa®.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata mediasi diberi arti sebagai
proses pengikutsertaan pihak ketiga dalam penyelesaian suatu perselisihan
sebagai penasihat’*. Dari pengertian mediasi yang dijelaskan Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki beberapa unsur penting. Pertama, mediasi adalah
salah satu proses yang digunakan untuk menyelesaikan perselisihan antara dua
pihak ataupun lebih. Kedua, Pihak yang akan membantu menyelesaikan
perselisihan bukan pihak yang sedang berselisih (diluar pihak yang
bersengketa) atau bisa disebut dengan istilah orang ketiga. Ketiga, pihak yang
terlibat membantu menyelesaikan perselisihan tersebut hanya bertindak sebagai
penasihat dan tidak berwenang untuk menentukan atau mengambil keputusan
apapun.

Laurence Bolle menyatakan “mediation is a decision making process in
which the parties are assisted by a mediator; the mediator attempt to improve
the process of decision making and to assist the parties the reach and outcome

to which of them can assent'?. Bolle menekankan bahwa mediasi adalah proses

19 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syari’ah, Hukum Adat, dan Hukum
Nasional, (Jakarta: Kencana, 2009), 1-2.

1 https://kbbi.web.id/mediasi dikutip pada tanggal 04 Agustus 2019.

12 |_aurence Bolle, Mediation: Principles, Process, and Practice, (New York:1996), 1.
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pengambilan keputusan yang dilakukan para pihak dengan dibantu pihak ketiga
sebagai mediator.

Menurut Gary Goodpaster mediasi sebagai proses negosiasi pemecahan
masalah di mana pihak luar yang tidak memihak (imparsial) bekerja sama
dengan pihak-pihak yang bersengketa untuk membantu mereka memproleh
kesepakatan perjanjian yang memuaskan®.

Dalam PERMA no. 1 tahun 2016 pasal 1 angkas (1) menjelaskan
tentang mediasi, mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses
perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh
mediator™”.

Dalam pasal 1851 KUH Perdata yang dimaksud dengan perdamaian
atau mediasi adalah suatu persetujuan dengan mana kedua belah pihak
menyerahkan, menjanjikan maupun menahan suatu perkara yang sedang
dihadapi atau mencegah timbulnya sebuah perkara™.

Dari berbagai definisi tentang mediasi dapat disimpulkan bahwasannya
mediasi merupakakan salah satu proses penyelesaian sengketa antara dua pihak
atau lebih yang dibantu oleh orang ketiga yaitu mediator. Mediator adalah
pihak yang netral yang tidak termasuk dalam pihak yang bersengketa (diluar
para pihak). Untuk membantu memperoleh kesepakatan yang memuaskan bagi

para pihak. Kedudukan mediator sebagai pihak yang terlibat membantu

13 Gary Goodpaster, Negosiasi dan Mediasi: Sebuah Pedoman Negosiasi dan Penyelesaian
Sengketa Melalui Negosiasi,(Jakarta: ELIPS Project, 1993), 201.

1 http://bawas.mahkamahagung.go.id/bawas_doc/doc/perma_mediasi_pengadilan_web.pdf
dikutip pada Tanggal 15 Oktober 2019

1> Subekti Tjitro Sudibyo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Pratnya Paramita,
1992), 414.
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menyelesaikan sengketa tidak diberikan kewenangan untuk membuat
keputusan apapun terhadap para pihak yang bersengketa karena mediator
hanya bisa memberikan nasihat.
b. Landasan Hukum Mediasi
Landasan hokum mediasi yang dijadikan pedoman oleh mediator dalam
melaksanakan tugasnya di Pengadilan Agama adalah:®
a) HIR Pasal 130 dan Rbg Pasal 154 telah mengatur lembaga perdamaian.
Hakim wajib terlebih dahulu mendamaikan para pihak yang berperkara
sebelum perkara diperiksa.
b) SEMA No. 1 tahun 2002 tentang pemberdayaan lembaga perdamaian
dalam Pasal 130 HIR/154 Rbg.
¢) PERMA No. 2 tahun 2003 tentang prosedur mediasi di Pengadilan.
d) PERMA No. 1 tahun 2016 tentang prosedur mediasi di Pengadilan.
e) Mediasi atau APS di luar Pengadilan diatur dalam Pasal 6 UU No. 30
tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.
f) Pasal 3 ayat 1 UU No. 4 tahun 2004 tentang kekuasaan kehakiman.
g) Surat PTA Surabaya No. W 13-A/3185.HK.05/X/2011 Tgl. 17 Oktober
2011 jo. Surat PTA Surabaya No. W-13-A/3804/0T.01.3/X/2012 Tgl. 04

Oktober 2012.

16 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Acara Perdata Indonesia, cet 3 (Bandung: Alumni, 1996),
165.
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c¢. Tujuan dan Manfaat Mediasi

Mediasi merupakan salah satu proses penyelesaian sengketa yang
melibatkan pihak ketiga yang bersifat netral. Dari proses tersebut mediasi dapat
memberikan beberapa keuntungan. Antara lain:*’

1) Mediasi diharapkan dapat menyelesaikan sengketa secara cepat dan
relative murah dibandingkan dengan membawa perselishan tersebut ke
Pengadilan atau ke lembaga arbitrase.

2) Mediasi akan memfokuskan perhatian para pihak pada kepentingan
mereka secara nyata dan pada kebutuhan emosi atau psikologis mereka,
sehingga mediasi bukan hanya tertuju pada hak-hak hukumnya.

3) Mediasi memberikan kesempatan para pihak untuk berpartisipasi secara
langsung dan secara informal dalam menyelesaikan perselisihan mereka.

4) Mediasi memberikan para pihak kemampuan untuk melakukan kontrol
terhadap proses dan hasilnya.

5) Mediasi dapat mengubah hasil, yang dalam litigasi dan arbitrase sulit
diprediksi, dengan suatu kepastian melalui suatu consensus.

6) Mediasi memberikan hasil yang tahan uji dan akan mampu menciptakan
saling pengertian yang lebih baik diantara para pihak yang bersengketa
karena mereka sendiri memutuskannya.

7) Mediasi mampu menghilangkan konflik atau permusuhan yang hamper
selalu menghiringi setiap putusan yang bersifat memaksa yang

dijatuhkan oleh hakim di Pengadilan atau arbiter pada lembaga arbittrase.

1 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syari’ah, Hukum Adat, dan Hukum
Nasional, (Jakarta: Kencana, 2009), 25-26.
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d. Model-Model Mediasi
Lawrence Boulle, menyebutkan ada empat model Mediasi yaitu®®:
1. Model settlement (Penyelesaian) mengandung sejumlah prinsip antara lain:

a) Mediasi dimaksudkan untuk mendekatkan perbedaan tawar atas suatu
kesepakatan

b) Mediator hanya terfokus pada permasalahan atau posisi yang dinyatakan
para pihak.

c) Posisi mediator adalah menentukan posisi “bottomline” para pihak dan
melakukan berbagai pendekatan untuk mendorong para pihak mencapai
titik kompromi.

d) Biasanya mediator adalah orang yang memiliki status yang tinggi dan
model ini tidak menekankan kepada keahlian dalam proses atau teknik
mediasi.

2. Model Fasilitative, mengandung sejumlah prinsip antara lain:

a) Proses lebih terstruktur.

b) Penekanannya lebih ditujukkan kepada kebutuhan dan kepentingan para
pihak yang berselisih.

c) Mediator mengarahkan para pihak dari positional negotiation ke interest
based negotiation yang mengarahkan kepada penyelesaian yang saling
menguntungkan.

d) Mediator mengarahkan para pihak untuk lebih kreatif dalam mencari

aternatif penyelesaian.

18 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syari’ah, Hukum Adat, dan Hukum
Nasional, (Jakarta: Kencana, 2009), 31
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e) Mediator perlu memahami proses dan teknik mediator tanpa harus ahli
dalam bidang yang diperselisihkan.

. Model transformative atau theurapic, mengandung sejumlah prinsip antara

lain:

a) Fokus pada penyelesaian yang lebih komprehensif dan tidak terbatas
hanya pada penyelesaian sengketa tetapi rekonsiliasi antara para pihak.

b) Proses negosiasi yang mengarah kepada pengambilan keputusan tidak
akan dimulai, bila masalah hubungan emosional para pihak yang
berselisih belum diselesaikan.

c) Fungsi mediator adalah untuk mendiagnosis penyebab konflik dan
menanganinya berdasarkan aspek psikologis dan emosional, hingga para
peserta dapat memperbaiki dan meningkatkan kembali hubunngan
mereka.

d) Mediator diharapkan lebih memiliki kecakapan dalam “counseling” dan
juga proses serta teknik mediasi.

e) Penekanannya lebih ke terapi, baik tahapan pramediasi atau
kelanjutannya dalam proses mediasi.

. Model evaluasi, mengandung sejumlah prinsip antara lain:

a. Para pihak berharap bahwa mediator akan menggunakan keahlian dan
pengalamannya untuk mengarahkan penyelesaian sengketa ke suatu
kisaran yang telah diperkirakan terhadap masalah tersebut.

b. Fokusnya lebih tertuju kepada hak (rights) melalui standar penyelesaian

atas kasus yang serupa.
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c. Mediator harus seorang ahli dalam bidang yang diperselisihkan dan dapat
juga terkualifikasi secara legal.

d. Kecenderungan mediator memberikan jalan keluar dan informasi legal
guna mengarahkan para pihak menuju suatu hasil akhir yang pantas dan

dapat diterimah oleh keduanya.
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Perbandingan Model Mediasi®
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Model Model Model Model
Penyelesaian Fasilitastif Therapeutic Evaluatif
dikenal Mediasi Berdasarkan Rekonsiliasi, | Petuah
sebagai kompromi kepentingan mediasi (advistory)
(interest transformasi mediasi
based), mediasi manajerial
pemecahan
masalah.
Tujuan Untuk mendesak | Untuk Untuk Untuk
utama peningkatan menghindari menangani mencapai
tawar-menawar | permosisian penyebab dari | kesepakatan
menuju dan masalah para | sesuai dengan
kompromi, di | bernegosiasi pihak, dengan | hak  hokum
“titik  tengah” | terkait dengan | sudut pandang | para pihak
antara kepentingan untuk dan dalam
kepentingan para | dan kebutuhan | memperbaiki | jangkauan
pihak. para pihak, | hubungan hasil
daripada mereka antisipasi
kepentingan sebagai dasar | peradilan.
hokum  yang | penyelesaian
kaku dari | sengketa.
mereka.
Pengertian | Dalam arti | Dalam arti | Dalam arti | Dalam arti
sengketa permosisian, kepentingan tingkah laku, | hak dan
berdasarkan para pihak, | emosi dan | kewajiban
pengertian para | baik secara | factor hokum,
pihak mengenai | substantive, hubungan. standar
masalannya. prosedur atau industry  dan
psikologis. norma

masyarakat.

19 Nurnaningsih Amriani, Mediasi Alternative Penyelesaian Sengketa Perdata di Pengadiulan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), cet. 2, 87.
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e. Mediasi Dalam Sengketa keluarga

Al-Qur’an mengahruskan adanya proses peradilan maupun non
peradilan dalam penyelesaian sengketa keluarga, baik untuk kasus syikak
maupun nusyuz?. Syikak merupakan pertengkaran yang timbul dari kedua
belah pihak antara suami dan istri. Sedangkan nusyuz merupakan tindakan
seorang istri yang tidak mematuhi suami atau suaminya tidak memenuhi hak
dan kewajibannya terhadap istri dan rumah tangganya, baik yang sifatnya lahir
maupun bathin.

Dari hal tersebut, Al-Qur’an menawarkan metode mediasi sendiri
terhadap penyelesaian perselisihan (sengketa) yang terjadi dalam keluarga.
Proses penyelesasian sengketa dengan pihak ketiga didasarkan pada Al-Qur’an
surat an-Nisa’ ayat 35°%;

Tt T 082 &) gy

Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu.
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.

Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa Islam menganjurkan adanya
hakam (mediator) dalam menyelesaikan sengketa dalam keluarga. Hakam atau
pihak ketiga tersebut masing-masing terdiri dari wakil atas pihak suami dan

pihak dari istri. Kemudian bagaimana jikalau pihak ketiga yang menjadi

20 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syari’ah, Hukum Adat, dan Hukum
Nasional, (Jakarta: Kencana, 2009), 184.

2! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: Q.S. An-Nisa (4): 35, (Jakarta: Jabal, 2010).
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mediator tersebut tidak berasal dari pihak keduanya artinya pihak yang berasal
dari luar.
f. Tahapan dan Proses Mediasi
Proses mediasi dibagi kedalam tiga tahap, yaitu tahap pramediasi, tahap
pelaksanaan mediasi, dan tahap akhir implementasi hasil mediasi®’. Ketiga
tahap tersebut meupakan jalan yang akan ditempuh oleh mediator dan para
pihak dalam menyelesaikan sengketa mereka.
1) Tahap Pramediasi
Tahap pramediasi adalah tahap awal dimana mediator menyusun
sejumlah langkah dan persiapan sebelum mediasi benar-benar dimulai.
Tahap pramediasi merupakan tahap yang amat penting, karena akan
menentukan berjalan tidaknya proses mediasi selanjutnya. Pada tahap ini
mediator melakukan beberapa langkah antara lain; membangun kepercayaan
diri, menghubungi para pihak, menggali dan memberikan informasi awal
mediasi, fokus pada masa depan, mengoordinasikan pihak bertikai,
mewaspadai perbedaan budaya, menentukan siapa yang hadir, menentukan
tujuan pertemuan, kesepakatan waktu dan tempat, dan menciptakan rasa
aman bagi kedua belah pihak untuk bertemu dan membicarakan kesepakatan
mereka.
2) Tahap Pelaksanaan Mediasi
Tahap pelaksanaan mediasi adalah tahap dimana pihak-pihak

bertikai sudah berhadapan satu sama lain, dan memulai proses mediasi.

22 Syahrizal Abas, mediasi, 36-37.
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Dalam tahap ini, terdapat beberapa langkah penting antara lain; sambutan
pendahuluan mediator, presentasi dan pemaparan kisah para pihak,
mengurutkan dan menjernihkan permasalahan, berdiskusi dan negosiasi
masalah yang disepakati, menciptakan opsi-opsi, menemukan butir
kesepakatan dan merumuskan keputusan, mencatat dan menuturkan kembali
keputusan, dan penutup mediasi.
3) Tahap Akhir Implementasi Mediasi

Tahap ini merupakan tahap dimana para pihak hanyalah
menjalankan hasil-hasil kesepakatan, yang telah mereka tuangkan bersama
dalam suatu perjanjian tertulis. Para pihak menjalankan hasil kesepakatan
berdasarkan komitmen yang telah mereka tunjukan selama dalam proses
mediasi. Umumnya, pelaksanaan hasil mediasi dilakukan oleh para pihak
sendiri, tetapi tidak menutup kemungkinan ada bantuan dari pihak lain
untuk mewujudkan kesepakatan atau perjanjian tertulis. Keberadaan pihak
lain disini hanyalah untuk membantu menjalankan hasil kesepakatan yang
telah disepakati bersama.

2. Tokoh Agama

Pengertian tokoh dalam kamus bahasa Indonesia berarti “orang-orang yang

»%5 Mengacu pada definisi tersebut dapat dipahami bahwa tokoh agama

terkemuka
merupakan orang-orang yang terkemuka, terpandang serta mempunyai peran

besar terhadap pengembangan ajaran Agama dalam hal ini yakni agama Islam.

2 https://kbbi.web.id/tokohagama dikutip pada tanggal 04 Agustus 2019.
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Tokoh Agama adalah seseorang yang dianggap cakap, berilmu
pengetahuan yang tinggi, berakhlak mulia, mempunyai keahlian dibidang agama
baik ritual keagamaan sampai wawasan keagamaan yang dapat dijadikan panutan

oleh masyarakat sekitarnya®.

Tokoh Agama adalah sejumlah orang Islam yang karena pengaruhnya
begitu luas dan besar dalam masyarakat muslim baik pengetahuan perjuangan
menegakkan syari’at Islam, perilaku yang baik dan diteladani maupun kharismatik

cukup disegani masyarakat?>.

Pengertian Tokoh Agama adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam)
plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya®. Berbeda dengan Muh. Ali
Azizi mendefinisikan tokoh agama adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
lisan maupun tulisan ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok atau

berbentuk organisasi atau lembaga®’.

Dari paparan diatas dapat dipahami bahwasannya tokoh agama merupakan
orang yang berakhlak mulia yang memiliki kelebihan atau kemampuan, baik
dalam bidang ritual ataupun wawasan tentang keagamaan. Tokoh agama juga
menjadi salah satu pembimbing bagi masyarakat yang mempunyai pengetahuan
keagamaan yang kurang, memberikan solusi dalam sebuah permasalahan hidup
dan menuntun masyarakat untuk selalu berada dijalan Allah SWT. agar dapat

hidup bahagia didunia maupun di akhirat. Kemudian dalam hal ini tokoh agama

24 Taib Tahir Abd Muin, Membangun Islam, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1996), 3.

% Malik Bin Nabi, Membangun Dunia Baru Islam, (Bandung: Mizan, 1994), 36

% Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2007),
169.

" Muh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), 75.
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bisa disebut juga dengan sebutan ulama, kyai, ataupun ustadz yang mana akan

selalu dijadikan panutan oleh masyarakat khususnya dalam bidang keagamaan.

3. Pendekatan Spiritual

a. Pengertian Pendekatan Spiritual

Kata spiritualitas memiliki akar kata spirit yang berarti ruh. Dalam Al-
Qur’an, arti yang menunjuk kata spirit antara lain adalah ruh. Dalam bahasa
Arab, kata ruhaniyyah bisa diartikan dengan spiritualitas, dan persoalan
spiritualitas ada hubungannya dengan potensi ruhani manusia untuk beriman
dan komunikasi dengan Tuhan. Sebenarnya substansi spiritualitas adalah
keimanan kepada Tuhan itu sendiri, sebagai ruh (spirit) dalam kehidupan ini
dan Dia-lah sumber energy spiritualitas. Itulah mengapa manusia, baik laki-laki
maupun perempuan, memiliki kecenderungan untuk berkomunikasi dan
“berhubungan intim” dengan Tuhan sebagai ekspresi spiritualitasnyaZB.

Menjadi spiritual berarti memiliki ikatan yang lebih kepada hal yang
bersifat kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau
material. Spiritualitas merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam
mencapai tujuan dan makna hidup spiritualitas merupakan bagian esensial dari
keseluruhan dan kesejateraan seseorang?’.

Menurut Aman, Spiritual dalam pengertian luas merupakan hal yang
berhubungan dengan spirit, sesuatu yang spiritual memiliki kebenaran yang

abadi yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan

%8 Mustaqim, A. (2008). “Spiritualitas Perempuan dalam Al-Qur’an”. Jurnal. Musawa, 6, No.2.
% Hasan, Aliah B.P., “Psikologi Perkembangan Islami: Menyikap Rentang Kehidupan Manusia
dan Perkelahian hingga Pascakematian”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) , 288.
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dengan suatu yang bersifat duniawi, dan sementara, di dalamnya mungkin
terdapat kepercayaan terhadap kekuatan supranatural seperti dalam agama,
tetapi memiliki penekanan terhadap pengalaman pribadi. Spiritual dapat
merupakan ekspresi dari kehidupan yang diekspresikan lebih tinggi, lebih
kompleks atau lebih terintegrasi dalam pandangan hidup seseorang, dan lebih
dari pada hal yang bersifat indrawi. Salah satu aspek dari menjadi spiritual
adalah memiliki arah tujuan, yang secara terus menerus meningkatkan
kebijaksanaan dan kekuatan berkehendak dari seseorang, mencapai hubungan
yang lebih dekat dengan ketuhanan dan alam semesta dan menghilangkan ilusi
dari gagasan salah yang berasal dari alat indera, perasaan®’.

Secara eksplisit, Piedmont memandang spiritualitas sebagai rangkaian
karakteristik motivasional (Motivasional trait), kekuatan emosional umum
yang mendorong®®. Spiritual merupakan dimensi yang berbeda dari perbedaan
individu, sebagai dimensi yang berbeda, spiritualitas membuka pintu untuk
memperluas pemahaman Kita tentang motivasi manusia dan tujuannya sebagai
makhluk, mengejar dan berusaha untuk memuaskan diri.

Elkins merujuk spiritualitas sebagai cara individu memahami
keberadaan maupun pengalaman yang terjadi pada dirinya. Bagaimana

individu memahami keberadaan maupun pengalamannya dimulai dari

%0 Aman, Saifuddin, “Tren Spiritualitas Milenium Ketiga”, cetakan pertama, (Tangerang: Ruhama,
2013), 20

31 Piedmont, R.L. “Spirituality Respresent the Sixth Factor of Personality? Spiritual
Transcendence and the Five-Factor Model”, Journal of Personality, (December, Oxford:
Blackwell Publishers, 1999), 1.

%2 piedmont, R.L., “Spiritual Transendence and the Scientific Study of Spiritualiaty”, Journal of
Rehabilitation, 67 (1):4-14, Alexandria: National Rehabilitation Counseling Association, 2001, 6-
12.
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kesadarannya mengenai adanya realitas transenden (berupa kepercayaan
kepada Tuhan atau apapun yang dipersepsikan individu sebagai sosok
transenden) dalam kehidupan dan dicirikan oleh pandangan atau nilai-nilai
yang dipegangnya bekaitan dengan diri sendiri, orang lain secara universal,
alam hidup, dan apapun yang dipersepsikannya sebagai Yang Mutlak®®.

Spiritual dan agama adalah berkaitan dengan aspek kepercayaan
manusia. Walaupun keduanya berbeda akan tetapi, dapat mempengaruhi
kehidupan manusia. Spiritual adalah kepercayaan kepada yang Maha kuasa di
alam semesta. Agama adalah pegangan berbentuk institusi dan mempunyai
upacara ibadat mengikuti kepercayaan tertentu. manusia yang merasa dirinya
lemah pasti akan mengharapkan pertolongan Yang Maha Kuasa. Pengaharapan
tersebut sangatlah penting ketika manusia sedang ditimpa musibah**.

Agama adalah hubungan manusia dengan sang pencipta yang
merupakan fitrah sejak zaman azali. Sebagaimana Firman Allah SWT. Dalam

surah al- ‘4raf ayat 172%;

~
. o=

1562385 e B e 2833 24d nadb 0 65T g 0 B Jsl 3y
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami)”, kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani
Adam)” adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".

% Elkins, D. N., dkk. (1988). “Toward a Humanistic-phenomenological spirituality: Definition,
description and measurement”. Journal of Humanistic psychology. 28 (4): 5-18

% Yatimah Sarmani Mohd. Tajudin Ninggal, Teori Kaunseling Al-Ghazali, (Selangor: PTS
Islamika, 2008), 11.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: Q.S. Al-Araf (7): 172, (Jakarta: Jabal, 2010).
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Berdasarkan penjelasan tentang Spiritual tersebut, dapat disimpulkan
bahwa spiritual merupakan sebuah motivasi dari dalam diri yakni jiwa baik
rohani atau bathin yang membawa kearah yang religius. Sehingga orang yang
spiritualnya tinggi maka dia akan memperoleh kebahagiaan, ketentraman, dan
kesejahteraan dalam menjalani kehidupan. Walaupun banyak permasalahan
yang menghampirinya akan tetapi dia akan mampu mengahadapinya dengan

kualitas dari jiwanya tersebut.

Berangkat dari berbagai paparan di atas, dapat dipahami bahwa
pendekatan spiritual adalah suatu pendekatan yang menekankan pada nilai-nilai
religiusitas individu dalam menjawab problematika hidup. Penekanan pada
aspek ruhani yang terkadang terlupakan di tengah alam materialistis kehidupan
manusia telah menjauhkan manusia dari fitrah penciptaan dirinya, pada tataran
inilah pendekatan spiritual berperan untuk mengembalikan manusia pada
bagaimana harusnya ia menjalani kehidupan dengan tetap bersandar pada nilai-
nilai holistis sehingga akan tetap terjaga keseimbangan antara yang inderawi
dan non inderawi, antara alam materi dan non materi, dan antara jasmani dan
rohani dengan bersandar pada keyakinan terhadap kuasa di atas kuasanya yakni

aspek ketuhanan.

Karena dalam menjalani kehidupan, manusia pasti akan selalu
dihadapkan dengan berbagai permasalahan. Misalnya masalah perniagaan,
pekerjaan, percintaan, kekeluargaan dan kemasyarakatan. Dari berbagai
permasalahan tersebut manusia akan mengharapkan pertolongan dari Yang

Maha kuasa agar dapat menemukan jalan keluar bagi kehidupan manusia
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kearah yang lebih baik. Maka cakupan spiritualitas tersebut meliputi

pemikiran, sikap, perasaan dan pengaharapannya terhadap Yang Maha Kuasa.

b. Aspek-aspek Pendekatan Spiritual
Aspek-aspek  spiritualitas yang disebutkan sebagai  Spiritual
Transendence, yaitu kemampuan individu untuk berada diluar pemahaman
dirinya akan waktu dan tempat, serta untuk melihat kehidupan dari perspektif
yang lebih luas atau objektif.
Elkins menjelaskan spiritualitas sebagai bentuk multidimensi yang
dibangun dari Sembilan aspek yaitu:*

1) Dimensi transendental yakni meyakini secara lebih dalam dari apa yang
dilihat dan dirasakan. Hal ini mungkin terkait kepercayaan kepada
Tuhan, serta meyakini bahwa keinginan diri sendiri ditentukan melalui
hubungan harmonis dengan dimensi ini.

2) Makna dan tujuan dalam hidup yakni setiap orang memiliki tujuan hidup
yang muncul dari sebuah proses pencarian makna secara terus menerus.

3) Misi dalam hidup yakni memiliki rasa tanggung jawab terhadap hidup
dengan memahami bahwa eksistensi dirinya terdiri dari beragam
kewajiban yang harus dialami.

4) Kesucian dalam hidup yakni meyakini bahwa semua kehidupan dan
semua yang ada didalamnya adalah suci.

5) Nilai-nilai kebendaan yakni menyadari bahwa kebahagiaan tertinggi

bukan berasal dari hal-hal yang bersifat kebendaan.

% Adami Ardiman, “Hubungan dengan Proactive Coping Survivor Bencana Gempa Bumi di
Bantul”. Skripsi, (Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2003), 33.
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6) Meyakini keadilan sosial, dan menyadari bahwa tidak ada orang yang
dapat hidup tanpa adanya interaksi dengan orang lain.

7) ldealism yakni menghormati potensi-potensi positif dalam semua aspek
kehidupan seseorang.

8) Kesadaran dan kemampuan untuk berempati, dapat memahami hidup
melalui rasa sakit, penderitaan, dan kematian.

Berdasarkan beberapa aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa
didalam pendekatan spiritual terdapat aktifitas yaitu sebuah pendekatan yang
mana dasarnya merupakan nilai-nilai religious yang berhubungan dengan
tujuan hidup manusia yang berupa usaha yang sungguh-sungguh untuk
beribadah kepada Allah SWT.

c. Metode Terapi Spiritual

Metode terapi spiritual mengacu pada konsep pensucian jiwa
(tazkiyatunnafs). Dapat dibagi menjadi tiga tahapan pensucian jiwa, yaitu:
takhalli (pensucian diri), tahalli (pengembangan diri), tajalli (penemuan diri)*".

1) Takhalli (pensucian diri)

Yaitu membersihkan diri dari sifat-sifat tercela dan kotoran atau
penyakit yang merusak. Fase takhalli adalah pensucian mental, jiwa akal,
fikiran, galbu dan akhlak dengan sifat-sifat yang mulia dan terpuji. Misalnya
mensucikan yang Maha Suci, dengan berdzikir dan mentauhidkan Allah

dengan kalimat La llaha Illallah.

37 Agus Santoso, Konseling Psykospiritual, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2014), 81.
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2) Tahalli (pengembangan diri)

Yakni menghiasi diri dengan membiasakan dengan jalan
membiasakan diri dengan sifat dan sikap serta perbuatan yang baik.
Berusaha agar dalam setiap gerak perilaku selalu berjalan diatas ketentuan
agama, baik kewajiban yang bersifat luar misalnya kewajiban shalat, puasa,
zakat dan lain sebagainya. Maupun yang bersifat dalam yakni iman,
ketaatan, kecintaan kepada Allah dan lain sebagainya.

3) Tajalli (penemuan diri)

Yaitu terangnya hati nurani, hilangnya tabir, yang terdiri dari sifat-
sifat kemanusiaan. Jika sampai pada tingkatan ini seseorang akan mampu
membedakan mana yang baik dan jelek™®

4. Keluarga

a. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang yang
masing-masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. Keluarga itu
dibina oleh sepasang manusia yang telah sepakat untuk mengarungi hidup
bersama dengan tulus dan setia, didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui
pernikahan, dipateri dengan kasih sayang, ditujukan untuk saling melengkapi
dan meningkatkan diri dalam menuju ridha Allah*®.

Menurut Sayekti, keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas

dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup

% Muhamad Rozikan dan Siti Fitriana, Penguatan Konseling Islami Melalui Perjalanan Tasawuf
Dalam Meraih Kebahagiaan Individu, VVol. 8 No. 1, (Jurnal: 1 Juni 2017), 186-187.

% Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspekif Islam (Studi Terhadap Pasangan yang Berhasil
Mempertahankan Keutuhan Keluarga), (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2011), 19.
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bersama atau seorang laki-laki-laki atau seorang perempuan yang sudah
sendirian atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal
dalam sebuah rumah tangga®.

Minuchin mengatakan bahwa keluarga adalah multibodied organism,
organisme yang terdiri dari banyak badan. Keluarga adalah satu kesatuan
(entity) atau organisme, mempunyai komponen-komponen yang membentuk
organisme keluarga itu. Komponen-komponen itu ialah anggota keluarga*.

Melihat pegertian keluarga menurut para ahli di atas, dapat dikatakan
bahwa keluarga memiliki arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit kelurga
merupakan suatu hubungan darah yang terdiri atas ayah, ibu dan anak, yang
bisa disebut dengan keluarga inti. Sedangkan dalam arti luas, keluarga adalah
semua pihak yang memiliki hubungan darah sehingga hadir sebagai suatu
keturunan yang dalam berbagai budaya setiap orang memiliki nama kecil dan
nama kelurga atau marga.

b. Fungsi-Fungsi Keluarga

Makna dan fungsi keluarga serta pelaksanaannya dipengaruhi oleh
kebudayaan sekitar dan intensitas keluarga dalam turut sertanya dengan
kebuayaan dan lingkungannya, keyakinan, pandangan hidup dan sistem nilai
yang menggariskan tujuan hidup serta kebijaksanaan keluarga dalam rangka

melaksanakan tata laksana (manajemen keluarga)®.

*0 Sayekti Pujo Suwarno, Bimbingan dan Konseling Keluarga, (Yogyakarta: Menara Mas Offset,
1994), 11.

* Sofyan S. Wilis, Konseling Keluarga (Family counseling), (Bandung: Alfabet, 2009), 50.

*2 Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspekif Islam (Studi Terhadap Pasangan yang Berhasil
Mempertahankan Keutuhan Keluarga), (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2011), 21.
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Secara sosiologis, ada tujuh macam fungsi keluarga, yaitu® :

1) Fungsi Biologis

2) Fungsi Edukatif

3) Fungsi Religius

4) Fungsi Protektif

5) Fungsi Sosialisasi

6) Fungsi Rekreatif

7) Fungsi Ekonomis

Dari ketujuh fungsi keluarga tersebut, dapat disimpulkan bahwa

keluarga memiliki fungsi yang setiap unsur-unsurnya dapat mempengaruhi
setiap anggota dalam keluarga. apabila tujuh fungsi keluarga tersebut tidak
dipelihara, maka dalam keluarga akan terjadi ketidak harmonisan baik suami
dengan istri ataupun dengan anak-anaknya, maka, jikalau ketidakhamonisan
dalam keluarga sudah menjadi kebiasaan, pondasi rumah tangga tersebut

sedikit demi sedikit bahkan langsung menjadi tidak utuh (rusak).

c. Keluarga Harmonis

Keluarga harmonis terbentuk berkat upaya semua anggota keluarga
yang saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam satu keluarga (rumah
tangga). Dalam keluarga harmonis yang terbina bukan berarti tidak ada
problem atau tantangan-tantangan. Jika terjadi problem mereka selalu mencari

penyelesaian dan menyelesaikan dengan cara-cara yang familiar, manusiawi,

* Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang:UIN MALIKI PRESS,
2013), 42.
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dan demokratis. Untuk membangun suatu keluarga harmonis diperlukan 3 pilar

sebagai dasar dan sendi keluarga harmonis yaitu: **

1) Kasih sayang
Tanpa kasih sayang suatu perkawinan tidak akan langgeng dan
bahagia, sebab perkawinan adalah memper satukan rasa kasih sayang antara
sepasang suami yang atas kehendak Allah pemberi rasa cinta dan kasih
sayang dalam bentuk ikatan sakral atau di sebut dengan mistagan ghalidha.
Sebagaimana disebutkan dalam QS Al-Nisa: 21
ks Gl 180 8y mts ) 035 1all 355 8,146 G
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian
yang kuat.” (Qs. An-Nisa:21).*
2) Keharmonisan
Cinta saja tanpa keharmonisan akan mengalami banyak hambatan.
Untuk mencapai keharmonisan, dapat dipahami melalui perbedaan yang
melatari kehidupan keduanya. Misalnya perbedaan kepribadian, pengalaman
dan gaya hidup sebelum menikah. Dewasa ini keluarga sedang mengalami
tantangan berat sebagai dampak modernisasi dan sekaligus globalisasi
terhadap kehidupan keluarga. Di negeri maju perceraian meningkat, sebab
menurut mereka perceraian sebagai salah satu cara paling cepatuntuk

menyelesaikan masalah yang timbul dalam perkawinan. Ada jutaan keluarga

* Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN MALIKI PRESS,
2013), 66.

*> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: Q.S. An-Nisa (4): 21, (Jakarta: Jabal, 2010).
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yang mengalami frustasi, kesepian, konflik karena salah paham dan sedang
berada dalam proses perceraian karena ketidak mampuan mereka untuk
berkomunikasi sebagai akibat dari kesibukan mereka. Kesibukan dan
keterbatasan komunikasi saat ini menjadi masalah bagi masyarakat modern,
untuk itu perlu adanya solusi dalam mencegah disharmonisasi keluarga.
Keluarga harmonis dapat di wujudkan dengan mengakomodir perbedaan
kepribadian, perbedaan pengalaman dan penyesuaian perbedaan gaya hidup
dilakukan dengan rahmah.

3) Pemenuhan Aspek Insfrastrukstur (Sandang, Pangan, Papan)

Setiap orang mempunyai kebutuhan terutama yang berhubungan
dengan sandang, pangan, papan. Ini disebut kebutuhan primer, fisiologis
atau jasmaniyah. Bagi keluarga modern, selain kebutuhan dalam hal
kesehatan, pendidikan, rekreasi, transportasi dan komunikasi. Bagi keluarga
tradisional ini digolongkan dalam kebutuhan sekunder, psikologis atau
ruhaniyah. Sedangkan bagi keluargamodern yang tergolong kebutuhan

sekunder seperti rasa aman, penghargaan atas prestasi yang di capainya, dan
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara melakukan kegiatan dengan menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan cara mencari,
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan.*® Adapun Diantaranya:
A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris. Yakni menggambarkan
secara mendalam tentang suatu keadaan dan fenomena objek penelitian yang

diteliti dengan cara mengembangkan konsep, serta kekayaan yang ada.*’ Dalam

*®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 1.
" Amiruddin, dan H.Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja
Grafika Persada, 2004),133.

42
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artian, dalam penelitian ini secara langsung meneliti objek penelitian di lapangan

untuk memperoleh data yang diperlukan dengan valid.

Berdasar pada penjelasan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati
peristiwa-pristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Praktik
Mediasi dengan Pendekatan Spiritual Dalam Upaya Mempertahankan Keutuhan
Keluarga (Studi Kasus di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung Mulyo,

Kabupaten Jombang).

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan
mencari data-data yang telah diperoleh baik berdasarkan sumber primer maupun
data yang diperoleh melalui sumber sekunder kemudian diuraikan dalam bentuk
kalimat bukan ke dalam bentuk angka-angka. Selain itu semua yang dikumpulkan

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.*®

Peneliti pada penelitian ini akan memaparkan data dalam bentuk kalimat
dalam paragraf yang didapat di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung
Mulyo, Kabupaten Jombang mengenai Praktik Mediasi Dalam Upaya

Mempertahankan Keutuhan Keluarga. Pemaparan data berupa kalimat

*®Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
11.
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dimaksudkan agar data yang dipaparkan mudah dibaca dan dipahami oleh

pembaca dan peneliti selanjutnya.
3. Lokasi penelitian

S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan
kegiatan.*® Penelitian tentang Praktik Mediasi Dalam Upaya Mempertahankan
Keutuhan Keluarga di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung Mulyo,
Kabupaten Jombang.

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena pada lokasi yang penulis
teliti, penulis menmukan hal yang unik dan menarik untuk dijadikan suatu
penelitian yaitu adanya tokoh agama yang dapat mencegah atau menyelesaikan
perselisihan rumah tangga dengan cara mediasi melalui pendekatan spiritual. Hal
ini menjadi menarik karena problamatika yang terjadi dikalangan masyarakat
menyangkut tentang persoalan perceraian hingga kini tidak pernah ada solusi yang
efektif, solutif, dan efisien. Para mediator biasanya hanya berhasil mendamaikan
tetapi tidak berhasil untuk mencegah dan merujukkan kembali, sementara ada
beberapa fenomena dilapangan yang dapat menyelesaikan perkara perceraian itu
dengan mudah dilakukan secara efektif oleh tokoh agama dengan pendekatan

spiritual.

4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data

primer dan sumber data skunder.

'S, Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsinto, 1996),4.
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a. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama. Data primer diperoleh dari hasil wawancara secara langsung kepada
subjek yang terdiri dari mediator dan para peserta yang sedang berselisih

tentang permasalahan keluarga yakni yang hendak melakukan perceraian.

Dengan demikian dapat diketahui beberapa informan yang akan di

wawancarai oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

Tabel 3

Informan
No Nama Keterangan
1 M. Rofiuddin Mudin/Kesra
2 Ust. Wahyudi Tokoh Agama
3 Tamim & Yuni Peserta
4 Yahya & Juminah Peserta
5 Saefuddin & Nani Peserta
6 Hadi Peserta
7 Santoso Peserta

b. Sumber data Sekunder

Data skunder merupakan data yang berisi penunjang yang berkaitan

dengan penelitian tersebut, diantaranya adalah buku-buku, jurnal-jurnal, yang

> Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 9.
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berkaitan dengan tema vyang diteliti®*. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa referensi yang mendukug terhadap sumber data

sekunder. Misalnya:

1) Mediasi dalam perspektif hukum syari’ah, hukum adat, dan hukum
nasional. Oleh Prof. Dr. Syahrizal Abbas.

2) Membangun Islam. Oleh Taib Tahir Abdul Mu’in.

3) Konseling psykospiritual. Oleh Agus Santoso.

4) Psikologi keluarga Islam berwawasan gender. Oleh Prof. Hj. Mufidah Ch.

5. Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara sebagai berikut :

a. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertanya langsung ke responden®. Jenis wawancara yang dipakai
peneliti adalah semi terstruktur®, yang dimaksud dengan semi terstruktur disini
adalah peneliti telah menentukan permasalahan secara lebih terbuka, pihak
informan diminta ide-idenya, dalam melakukan wawancara seorang peneliti

mendengarkannya dan mencatat yang telah dijelaskan oleh narasumber.

>! Bambang Sunggono, Metode penelitian Hukum, (Jakarta: Grafindo Persada, 2003), 114.
>2 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), 192.
> Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 74.
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b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah upaya untuk memperoleh data dan
informasi berupa catatan tertulis atau gambar yang tersimpan dengan masalah

yang diteliti.>
6. Metode Pengolahan Data

Pada tahap ini dilakukan beberapa tahap agar data dapat disajikan secara

terstruktur. Maka dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu :

a. Edit

Proses Editing adalah meneliti kembali catatan peneliti untuk
mengetahui apakah catatan tersebut sudah cukup baik dan dapat diproses

ketahap selanjutnya.>

Dalam hal ini peneliti menganalisa ulang hasil penelitian yang
didapatkan seperti wawancara dan dokumentasi yang ada. Seperti menjadikan
hasil wawancara dengan Bahasa Indonesia yang baku sesuai dengan data
yang didapatkan ketika wawancara. Menyatukan data hasil wawancara sesuai

dengan pertanyaan.

Harapan dalam editing ini mampu meningkatkan kualitas dari data
yang telah di olah, apabila olahan data yang didapatkan dari informan

berkualitas, maka informasi yang dibawapun juga akan berkualitas.

Rully Indrawan dan Poppy Yuniawati, Metode Penelitian (Bandung: PT Refika Aditama, 2014),
139.
**Koenjaraninggrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Bina Asara, 2002), 206.
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b. Klasifikasi

Proses Kklasifikasi adalah mengklarifikasikan data yang didapatkan
agar lebih mudah dalam melakukan pembacaan data sesuai dengan apa yang
dibutuhkan.® Peneliti memisahkan atau memilih data yang telah diedit sesuai

dengan pembagian yang dibutuhkan oleh peneliti.

Tujuan dari klasifikasi adalah mengkategorikan data hasil wawancara
berdasarkan kategori pertanyaan dalam rumusan masalah, sehingga data yang
didapatkan memuat informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian

ini dan berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian.

c. Verifikasi

Proses verifikasi adalah proses pengecekan sebuah data untuk
meyakinkan kebenaran sebuah data yang telah dikumpulkan. Proses verifikasi
dibutuhkan untuk mengecek keabsahan sebuah data.>’ verifikasi pada
penelitian ini dilakukan dengan cara bertemu langsung dengan subjek di Desa
Pucangsimo, kabupaten Jombang kemudian mengadakan wawancara dengan
peserta mediasi dan mediator yang ada di Desa Pucangsimo, Kecamatan
BandarKedung Mulyo, Kabupaten Jombang untuk ditanggapi kebenarannya
sesuai pernyataan dan data yang dipaparkan peneliti dalam latar belakang dan

rumusan masalah, sehingga dapat mencapai tujuan dari penelitian.

S6LKP2M, Research Book For LKP2M (Malang: LKP2M UIN, 2005), 50.
*"Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
99.
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d. Analisis

Analisis pada penelitian ini yaitu membandingkan antara data yang
didapatkan dengan teori. Bagian ini akan berhubungan dengan hasil penelitian
dan fokus pada penelitian ini.”® Peneliti menggunakan data-data yang berasal
dari skripsi, jurnal, buku, website dan beberapa sumber yang lain sebagai
panduan dalam menganalisis hasil wawancara.

Tahap ini peneliti berusaha untuk memecahkan permasalah yang
dinyatakan dalam rumusan masalah dengan cara menghubungkan data-data
yang diperoleh dari data primer dan data sekunder, sehingga kedua sumber data
tersebut dalam saling melengkapi. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau
memaparkan data dalam bentuk kalimat dalam paragraf dari praktik mediasi
dengan pendekatan spiritual dalam upaya mempertahankan keutuhan keluarga

di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung Mulyo, Kabupaten Jombang.

e. Kesimpulan

Bagian yang terakhir adalah kesimpulan. Kesimpulan akan menjawab
dari rumusan masalah yaitu Bagaimana Praktik Mediasi Dengan Pendekatan
Spiritual yang dilakukan di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung
Mulyo, Kabupaten Jombang dan Bagaimana Pengaruh Praktik Mediasi Dengan
Pendekatan Spiritual terhadap para pihak yang sudah di mediasi yang

dilakukan di Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandarkedung Mulyo, Kabupaten

*8Cik Hasan Bisri, Metode Penelitian Figh (Jakarta: Prenada Media, 2003), 336.
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Jombang. Peneliti menarik kesimpulan dengan cermat berdasarkan data yang
didapatkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan praktik mediasi dengan

pendekatan spiritual di Desa Pucangsimo, Kecamatan BandarKedung Mulyo,

Kabupaten Jombang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Sejarah Desa

Desa Pucangsimo sebenarnya perpaduan dari Desa Pucanganom dan

Desa Simo, adapaun kisah perpaduan desa tersebut yaitu sebagai berikut>®:

Desa Pucanganom terletak berdampingan dengan Desa Simo, diantara
Desa tersebut dipisahkan oleh aliran sungai Brantas, oleh sebab itu kedua
Desa tersebut berdiri sendiri yang diketuai atau dipimpin oleh Kepala Desa.

Namun dengan adanya perkembangan situasi, aliran sungai Brantas yang

*® Syafi’ie, Sejarah Desa Pucangsimo, (Jombang, 02 Mei 1980).
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membatasi kedua Desa tersebut akhirnya terhenti karena meluapnya pasir
yang dibawa arus sungai Konto yang terjadi pada tahun 1911, sedangkan
sungai Brantas itu sendiri alirannya dibendung oleh pemerintah Belanda dan
dibelokkan ke jurusan barat yang menuju kea rah PG. Lestari, adapun sungai
Brantas yang memisahkan kedua Desa tersebut terhenti sama sekali, dan
berubah menjadi daratan pasir yang hingga sekarang daratan pasir itu

merupakan area perumahan penduduk.

Desa Pucanganom mengambil nama dari kata Pucang dan Anom.
Pucang adalah tanaman yang oleh masyarakat disebut jambe yang pada waktu
itu banyak tumbuh hutan dan dibuka untuk tempat pemukiman, yang oleh
seorang penduduk banyak menjumpai batang jambe yang masih muda itu dan
ditebanglah batang yang masih muda itu dan daerahnya disebut Pucanganom,

yang berarti pucang yang masih muda.

Penebangan hutan jambe ini dilakukan oleh seorang yang masih ada
hubungannya dengan keluarga Mataram yang bernama Raden Ngabei
Sastrowijoyo pada Tahun 1785. Selanjutnya sejarah Desa Simo yaitu
mengambil nama sebuah binatang yang sangat buas yaitu harimau. Orang

Jawa sering menyebut dalam bahasa Jawa yaitu Simo.
2. Letak Geografis

Secara geografis®® Desa Pucangsimo terletak pada posisi 7°31°0”
Lintang Selatan dan 111°54°0” Bujur Timur. Topografi ketinggian Desa ini

adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di atas permukaan air laut.

% Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2014-2019.
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Secara administratif, Desa Pucangsimo merupakan desa yang terletak cukup
jauh dari pusat kecamatan maupun dari pusat pemerintahan Kabupaten
Jombang. Desa ini memiliki luas wilayah yaitu 425.115 Ha. Dengan luas

tanah/lahan pertanian yaitu 307.457 Ha. Serta luas tanah kas desa yaitu 2 Ha.

Desa Pucangsimo berbatasan dengan desa-desa diantaranya adalah
sebelah utara berbatasan dengan Desa Brangkal, sebelah timur berbatasan
dengan Desa Brodot, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bandarkedung
Mulyo, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Brodot. Secara
administrative Desa Pucangsimo memiliki dua dusun. Yaitu Dusun

Pucanganom dan Dusun Simo.

Jarak tempuh Desa Pucangsimo ke lbu Kota Kecamatan (Bandar
Kedungmulyo) adalah 2 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 5
menit dengan kendaraan bermotor. Sedangkan jarak tempuh ke Ibu Kota

Kabupaten adalah 17 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar ¥ jam.

3. Jumlah Penduduk
Berikut  jumlah  penduduk Desa Pucangsimo, Kecamatan
Bandarkedung Mulyo, Kabupaten Jombang®":

Tabel 4
Jumiah Penduduk

No Penduduk Jumlah
1 Laki-laki 4171
Perempuan 3696
3 Keluarga 2423

®! Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJIM Desa) Tahun 2014-2019.
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B. Praktik Mediasi Oleh Tokoh Agama dengan Pendekatan Spiritual

Mediasi merupakan salah satu alternatif penyelesaian sengketa yang mana
dalam hal ini yakni perceraian. Proses dalam mediasi dipimpin oleh mediator
yang posisinya berada di tengah antara pihak satu dan pihak dua artinya posisi
mediator berada di pihak ketiga yang sifatnya netral. Dengan adanya mediasi
dapat membantu masyarakat yang berkepentingan untuk menyelesaikan
perselisihan dengan mudah dan cepat. Karena setiap permasalahan pasti akan
terus terjadi dan di alami setiap manusia yang dalam hal ini yakni perselisihan
keluarga. maka dari itu dengan adanya alternatif ini manusia yang mempunyai
berbagai persengketaan dapat di berikan solusi dan akhirnya menentukan hasil

keputusan diantara kedua belah pihak®.

Pada umumnya mediasi hanya dilakukan oleh mediator di Pengadilan
Agama saja. Akan tetapi, jika kita kembali kepada sejarah ketika sebelum adanya
peraturan yang mengatur tentang prosedur mediasi baik itu PERMA Nomor 1
tahun 2008 dan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 yang telah diterapkan oleh
pemerintah Kita. Yakni tidak hanya mediator di pengadilan Agama saja tetapi
tokoh masyarakat atau tokoh Agama juga bisa melakukan proses penyelesaian
sengketa tersebut. Namun, dulu namanya bukan mediasi tetapi dinamakan dengan
istilah  musyawarah. Musyawarah mufakat merupakan falsafah masyarakat
Indonesia dalam setiap pengambilan keputusan, termasuk dalam hal penyelesaian

sengketa. Penyelesaian konflik atau sengketa dalam masyarakat mengacu pada

%2Syahrizal Abbas, Mediasi, 1-2.
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83 yang menguntungkan kedua belah pihak. Para pihak dapat

prinsip “kebebasan
menawarkan opsi penyelesaian sengketa dengan perantara tokoh Agama atau
tokoh masyarakat. Para pihak tidak terpaku pada upaya pembuktian benar atau
salah dalam sengketa yang mereka hadapi, tetapi mereka cenderung memikirkan
penyelesaian untuk masa depan, dengan mengakomodasi kepentingan-
kepentingan mereka secara berimbang. Penyelesaian sengketa yang dapat

memuaskan para pihak (walaupun tidak 100%) dapat ditempuh melalui

mekanisme musyawarah ini umumnya dilakukan di luar Pengadilan®.

Proses mediasi yang dilakukan oleh Tokoh Agama di Desa Pucangsimo
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan mediasi yang dilakukan oleh mediator di
Pengadilan Agama. Para pihak yang ingin menyelesaikan perselisihan pada Tokoh
Agama mereka datang secara sukarela tanpa adanya paksaan untuk ikut proses

mediasi.

Sebagaimana yang dipaparkan dalam buku Prof. Dr. Syahrizal Abbas
bahwasannya pada prinsip kedua mediasi ada istilah volunteer (sukarela). Masing-
masing pihak yang bertikai datang ke mediasi atas keinginan dan kemauan
mereka sendiri secara sukarela dan tidak ada paksaan dan tekanan dari pihak-
pihak lain atau pihak luar. Prinsip kesukarelaan ini dibangun atas dasar bahwa
orang akan mau bekerja sama untuk menemukan jalan keluar dari persengketaan

mereka, bila mereka datang ketempat perundingan atas pilihan mereka sendiri®®.

%3 Kebebasan yang dimaksudkan adalah para pihak lebih leluasa untuk mengkreasi kemungkinan
opsi yang dapat ditawarkan dalam proses penyelesaian sengketa.

*Syahrizal Abbas, Mediasi, 284.

%Syahrizal Abbas, Mediasi, 29.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Kesra Desa Pucangsimo yakni Bapak

M. Rofi’uddin yang berkaitan dengan proses mediasi ini:

“Ketika para pihak datang sendirinya ketempat saya, kemudian mereka
saya perkenankan untuk memperkenalkan diri terlebih dahulu, kemudian
saya menanyakan maksud dan tujuan mereka. Misalkan saja adanya
permasalahan dalam rumah tangganya dan mereka bermaksud untuk
bercerai. Setelah mereka menceritakan, saya mencoba memahami
masalah yang dialami kemudian saya memberikan beberapa nasihat
terkait permasalahan-permasalahan yang dialami meraka. Sebelum itu
saya menjelaskan kepada para pihak bahwasannya saya tidak membela
pihak manapun artinya saya berada di tengah-tengah (bersifat netral).
Setelah saya selesai memberikan nasihat saya mengajak pihak untuk
mengikuti kegiatan yang dilakukan di Musholla Nurul Iman. Kegiatan
tersebut misalnya sholat jama’ah, tawassul, yasin dan tahlil kemudian di
ajak do’a bersama agar rumah tangganya tetap utuh dan diberikan solusi
dalam menghadapi berbagai permasalahan. Kegiatan tersebut biasanya
dilakukan selama 4 hari yang ditutup pada hari kamis (malam Jumat)
dengan acara khotmil Qur’an. Dari beberapa kegiatan tersebut bukan
saya yang mimpin akan tetapi ada Tokoh Agama yaitu cak Yudi. Nah
kemudian setelah kegiatan tersebut selesai, saya selalu berdzikir dan

berdo’a agar rumah tangga mereka tidak bercerai berai®.”

Dari penjelasan M. Rofi’uddin dapat dipahami bahwa awalnya para pihak
datang dengan sendirinya untuk meminta solusi bagaimana menanggapi
permasalahan yang dialami dalam rumah tangga para pihak. Ketika para pihak
selesai memperkenalkan identitas dan tujuan mereka yakni menceritakan
permasalahan, kemudian M. rofi’uddin selaku Kesra memberikan beberapa
nasihat dan selanjutnya diajak ke musholla untuk mengikuti beberapa kegiatan
keagamaan.

Disamping itu, ada juga penjelasan dari Ust. Wahyudi yang dalam hal ini

sebagai Tokoh Agama di Desa Pucangsimo, yaitu:

% M. Rofi’uddin, Wawancara, (Jombang, 27 Oktober 2019).
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“Ya prosesnya itu berawal dari para pihak yang datang sendiri kepada
pak Rofi’uddin untuk menjelaskan maksud dan tujuan mereka. Dan
otomatis pak Mudin memberikan beberapa nasihat kepada mereka.
Setelah itu para pihak tersebut di ajak oleh pak Mudin untuk mengikuti
proses kegiatan di musholla ini. Nah sebelum melaksanakan kegiatan,
saya bertanya terkait identitas dan alasan mereka kenapa ada di sini.
Setelah itu para pihak saya ajak untuk mengikuti beberapa kegiatan yang
sifatnya amaliyah-amaliyah yang baik, misalnya saja sholat jama’ah,
tawassul kemudian tahlilan dan yasinan bareng, terus berdzikir, dan yang
terakhir khotmil Qur’an kadang-kadang diganti dengan membaca 10
surat yaitu, Yasin, Al-kahfi Al-mulk Al-waqi’ah al-kautsar, al-kafirun,
Al-ikhlas, Al-falaq, Annas, alfatihah kemudian do’a bersama agar
diberikan hidayah atau solusi dari permasalahan dalam keluarganya itu.
Dari beberapa amalan tersebut sebenarnya masing-masing mempunyai
keutamaan, misalnya tahlilan dapat menuntaskan kemiskinan,
kebodohan, dan beberapa permasalahan dalam rumah tangga. Kemudian
dzikir bisa memberikan ketenangan, sholat dapat membuat individu
menjadi amar ma’ruf nahi munkar. Kemudian Yyasinan dapat
menenangkan batin atau agar hajat kita dapat dicapai dengan mudah.
Kegiatan-kegiatan ini biasanya dilakukan mulai hari senin malam hingga
terakhir penutupannya pada hari kamis malam. Jadi kalo dijumlahkan sih

sekitar 4 harian®’.”

Dari penjelasan para tokoh Agama yakni Ust. Wahyudi dapat dipahami
bahwasannya proses mediasi yang dilakukan di Desa Pucangsimo berawal dari
pihak yang berinisiatif datang sendiri kekediaman Kesra (Kesejahteraan rakyat)
tanpa adanya paksaan untuk meminta solusi terkait permasalahan dalam rumah
tangganya. Pertama-tama para pihak memperkenalkan identitas mereka kemudian
menjelaskan maksud dan tujuan termasuk permasalahan apa yang mereka hadap.
Kemudia Kesra mengajak para pihak ke musholla untuk berkonsultasi dan
mengikuti beberapa kegiatan yang di pimpin oleh Tokoh Agama yaitu ustadz
Wahyudi. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi sholat berjama’ah yang bisa

menjadikan orang amar ma’ruf nahi munkar, tahlilan dapat menuntaskan

®7 Ustadz Wahyudi, Wawancara, (Jombang, 29 Oktober 2019).
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kemiskinan atau beberapa problematika dalam rumah tangga, berdzikir dapat
menenangkan hati, yasinan dapat membantu sesuatu yang diharapkan dapat
tercapai, kemudian Khomil Qur’an atau membaca 10 surat (Yasin, Al-kahfi, Al-
mulk, Al-waqi’ah, al-kautsar, al-kafirun, Al-ikhlas, Al-falag, Annas, alfatihah)
tanpa dijelaskan keutamaanya. Dan yang terakhir di tutup dengan do’a bersama
yang di pimpin oleh Tokoh Agama yakni ustadz Wahyudi.

Dengan demikian, dapat kita lihat bahwa sebenarnya proses dan tahapan
mediasi yang dilaksanakan oleh Tokoh Agama tidak jauh berbeda dengan teori
tahapan mediasi dalam buku Prof. Dr. Syahrizal Abbas yang diawali dengan
tahapan pra mediasi, tahapan pelaksanaan mediasi, dan tahapan akhir mediasi®®.

Untuk memperkuat keterangan dari para Tokoh Agama, peneliti juga
mendapatkan penjelasan dari beberapa pihak, seperti keterangan hasil wawancara
dari beberapa pihak sebagai berikut:

“Pada saat saya mengalami permasalahan rumah tangga saya

berkeinginan mengakhiri hubungan ini, kemudian saya pergi ke pak

Mudin. Kemudian pak Mudin memberi saya nasihat untuk berhati-hati

dalam mengambil keputusan jangan nuruti kata nafsu. Selanjutnya saya

diajak untuk mengukti beberapa kegiatan seperti jama’ah bareng, yasin
dan tahlilan terus do’a bersama supaya diberikan jalan atau solusi terkait
permasalahan keluarga, kemudian terakhiran khataman Qur’an. Untuk

prosesnya dari hari senin malam sampai kamis malam. Jadi sekitar empat
harian®.”

Dari penjelasan Tamim dapat dipahami bahwa ketika dia mengalami
permasalahan dalam rumah tangganya, dia pergi ke tempat pak Kesra untuk
meminta solusi dalam menyelesaikan permasalahannya. Kemudian setelah pak

Kesra mendengarkan apa yang sudah dijelaskan para pihak pak Kesra

%8 Syahrizal Abbas, Mediasi, 44.
% Tamim, Wawancara, (Jombang, 27 Oktober 2019)
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memberikan beberapa nasihat dan proses selanjutnya para pihak diajak
mengkonsultasikan kepada Tokoh Agama dan mengikuti beberapa kegiatan

spiritual yang di pimpin oleh ustdaz wahyudi.

Disamping itu, ada juga hasil wawancara dari istri Tamim yaitu Yuni

yang menjelaskan bahwa:

“Ketika saya mengalami permasalahan dalam rumah tangga, saya
menemui pak mudin untuk menjelaskan permasalahan yang terjadi dengan
tujuan awalnya ingin memutuskan bercerai. Kemudian setelah saya
menjelaskan ke pak mudin, beliau memberikan beberapa nasihat kepada
saya. Setelah itu beliau mengajak saya ke musholla. Disana saya bertemu
dengan ustadz wahyudi. Kemudian saya disuruh mejelaskan maksud dan
tujuan saya. Setelah itu beliau memberikan beberapa nasihat juga kepada
saya. Setelah itu saya di ajak melakukan amalan misalnya sholat
berjama’ah, kemudian yasinan dan tahlilan. Setelah itu saya dipersilahkan
untuk pulang. Sebelum itu, saya dianjurkan untuk membaca dzikir
dirumah yakni Laa ilaha ilallah semampu saya dan itu dilakukan sebelum
tidur. Dan kegiatan tersebut dikakukan tiga hari berturut-turut. Setelah itu
pada hari kamis (malam jum’at) saya disuruh mengikuti khotmil Qur’an
dan dé)’a bersama dengan harapan rumah tangga saya menjadi lebih
baik”".

Dari penjelasan Yuni dapat dipahami bahwa proses yang dilakukan
tidak jauh berbeda, hanya saja ketika sudah melaksanakan sholat jama’ah dan
membaca yasin tahlil Yuni dipersilahkan untuk pulang dan dianjurkan

membaca dzikir sebelum tidur.

“Pada saat saya mempunyai permasalahan rumah tangga saya
mengadukannya kepada pak Mudin, kemudian beliau memberi beberapa
nasihat tentang menyikapi permasalahan yang saya alami. Setelah itu
saya mengikuti kegiatan yang dilakukan di musholla seperti sholat
berjamaah, kemudian dzikir dan do’a bersama selanjutnya terakhiran itu

7% yuni, Wawancara, (Jombang, 15 Desember 2019).
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ada khataman Al-Qur’an. Terkait proses kegiatan tersebut dilakukan

kalau tidak salah dimulai pada hari senin hingga kamis malam jum’at”"".

“Ketika saya mengikuti kegiatan tersebut, ya sebelumnya saya
mempunyai permasalahan keluarga kemudian saya dinasihati pak
Rofi’uddin terus diajak dzikiran, tahlilan, membaca surat seperti al-kahfi,
yasin, al-wagqi’ah, al-ikhlas, al-falag, annas, alfatihah dan lain-lain saya
lupa lagi dan do’a bersama yang dikhususkan agar rumah tangga tidak
bercerai berai. Kegiatannya sih hampir seminggu kurang”’2.

Dari penjelasan Yahya dan Saefuddin tidak jauh berbeda dengan
penjelasan dari Tamim baik mulai dari awal sebelum mengkuti proses maupun
ketika proses dilakukan. Hanya saja ada salah satu yang berbeda diantara
ketiga pihak ini yaitu khotmil Qur’an dengan membaca 10 surat. Ketika Tamim
dan yahya yakni kegiatan sebelum do’a yakni khotmil Qur’an sedangkan

Saefuddin membaca 10 surat.

Disamping penjelasan hasil wawancara dari Yahya dan Saefuddin ada

juga penjelasan dari pihak istri:

“Ketika saya mengikuti proses tersebut sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan suami saya, akan tetapi perbedaannya setelah pembacaan yasin dan
tahlil saya dipersilahkan pulang dan disuruh dzikiran sebelum tidur yaitu
laa ilaha ilallah. Proses tersebut saya lakukan selama tiga hari dari senin
hingga Rabu. Kemudian pada hari kamis saya disuruh mengikuti khotmil
Qur’an dan do’a bersama. Setelah itu saya dan suami dipersilahkan
memutuskan langkah selanjutnya untuk menyikapi kondisi rumah tangga

saya”’®

“Ketika saya mengalami permasalahan dalam rumah tangga saya, saya
konsultasi kepada pak mudin dengan niatan ingin bercerai. Ketika saya
sampaikan maksud dan tujuan saya, pak mudin memberikan beberapa
nasihat agar tidak terburu-buru mengambil keputusan. Kemudian pak
mudin membawa saya beserta suami ke musholla Nurul iman menemui
ustadz wahyudi. Setelah itu pak mudin menceritakan yang telah saya

™ Yahya, Wawancara, (Jombang, 27 Oktober 2019).
"2 saefuddin, Wawancara, (Jombang, 28 Oktober 2019).
7 Juminah, Wawancara, (Jombang, 15 Desember 2019).
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ceritakan. Kemudian ustadz wahyudi juga memberikan beberapa nasihat
akan tetapi bedanya beliau mengajak saya untuk sholat jama’ah, membaca
yasin tahlil dan do’a. kemudian setelah itu, saya dipersilahkan untuk
pulang dan sebelum itu, saya dianjurkan untuk berdzikir sebelum tidur
sekurang-kurangnya 33 kali. Kegiatan tersebut dilakukan selama tiga hari
berturut-turut. Kemudian pada hari keempat yaitu hari kamis saya
melakukan khotmil Qur’an dan do’a bersama” ",

Dari paparan yang disampaikan dari pihak istri yakni Juminah dan Nani
dapat dipahami bahwa proses yang dilakukan sama saja dengan proses yang
dilakukan pada pihak suami. Akan tetapi perbedaannya pihak istri tidak mengikuti
proses keseluruhan. Ketika pihak istri selesai melaksanakan sholat berjama’ah,
membaca yasin dan tahlil, mereka dipersilahkan untuk pulang. Sebelum itu,
mereka di perintankan untuk membaca dzikir laa ilaha ilallah sekurang-
kurangnya 33 kali.

“yang saya peroleh ketika mengikuti mediasi terkait permasalahan

ekonomi keluarga, yakni awalnya saya di berikan nasihat oleh pak

Mudinn, kemudiann saya diajak mengikuti kegiatan di musholla seperti,

sholat jama’ah, wiridan, tahlillan terus membaca beberapa surat, dan

terakhir do’a bersama. Ya kira-kira mulai hari senin sampai kamis”".

Dari penjelasan Hadi dapat dipahami bahwa proses yang pernah dia
lakukan yakni memiliki kesamaan dengan Saefuddin yakni bukan khotmil
Qur’an melainkan membaca 10 surat sebelum kegiatan-kegiatan yang
dilakukan ditutup dengan do’a bersama.

“ketika saya mengalami permasalahan dalam rumah tangga saya, saya

pergi kerumah pak Mudin untuk mengadukannya. Kemudian pak Mudin

memberikan beberapa nasihat kepada saya. Kemudian beberapa hari

selanjutnya saya di ajak ke musholla untuk mengikuti beberapa kegiatan
seperti sholat berjama’ah, tahlilan, yasinan, dzikiran, dan penutup dengan

’* Nani, Wawancara, (Jombang, 15 Desember 2019).
" Hadi, Wawancara, (Jombang, 28 Oktober 2019).
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acara khotmil Qur’an dilanjutkan dengan do’a bersama. Untuk proses

dimulainya kalau tidak salah pada hari senin hingga hari kamis”’®.

Sedangkan proses yang dilakukan oleh Santoso mempunyai kesamaan
dengan Tamim dan Yahya, yakni dengan adanya kegiatan khotmil Qur’an dan
kemudian ditutup dengan do’a bersama.

Dari penjelasan beberapa pihak yang sudah pernah mengikuti proses
kegiatan mediasi bahwasannya dapat dipahami proses tersebut benar-benar tidak
mengandung unsur paksaan yang artinya Tokoh Agama tidak memaksa
masyarakat atau pihak yang mempunyai masalah rumah tangga untuk dimediasi.
Dikarenakan mereka yang datang sendiri untuk meminta solusi kepada Tokoh
Agama di Desa Pucangsimo. Kemudian dari beberapa penjelasan tersebut ada hal
yang sangat menarik dalam proses kegiatan ini yaitu dengan adanya kegiatan-
kegiatan spiritual seperti amaliyah-amaliyah umat Islam. Misalnya saja sholat
berjama’ah, tawassul, yasin dan tahlil, berdzikir, kemudian di tutup dengan

adanya kegiatan khotmil Al-Qur’an atau membaca 10 surat dan do’a bersama.

78 Santoso, Wawancara, (Jombang. 29 Oktober 2019).
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Untuk mempermudah mengetahui proses mediasi yang dilakukan oleh
Tokoh Agama dikaitkan dengan teori proses mediasi Prof. Dr. Syahrizal Abbas

yaitu dengan skema:

Para pihak datang

sendiri ke kediaman |:>

Pak Mudin

Pramediasi

Para pihak memperkenalkan diri terlebih dahulu,
kemudian menjelaskan maksud dan tujuannya

4

Pelaksanaan Mediasi

» Para pihak menceritakan masalah yang dialami.

» Pak Mudin memberikan beberapa nasihat terkait
permasalahan rumah tangganya.

» Para pihak diajak Kesra/Mudin ke Musholla untuk
mengikuti proses kegiatan.

» Melalui pendekatan spiritual seorang Tokoh
Agama melakukan proses untuk membantu
menyelesaikan permasalahan.

» Pendekatan spiritual tersebut meliputi sholat
berjama’ah, membaca surah yasin, tahlil, dan
berdzikir bersama

» Penutup proses yakni dengan do’a bersama yang
dipimpin oleh Tokoh Agama

» Proses selanjutnya diserahkan kepada Kesra/Mudin

Akhir Mediasi

» Mudin menyerahkan keputusan kepada para
|:> pihak. Baik itu rujuk atau bercerai.
» Mudin mempertegas bahwa keputusan yang
dibuat atas dasar diri mereka masing-masing
bukan karena faktor adanya pak Mudin
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Dari skema dalam proses mediasi yang dilakukan tersebut mempunyai sifat
yang menarik yakni dikarenakan dengan menggunakan pendekatan spiritual yang
akan dijelaskan oleh peneliti kemudian dihubungkan dengan teori yang ada.

Pendekatan spiritual adalah suatu pendekatan yang menenkankan pada
nilai-nilai religiusitas individu dalam menjawab problematika hidup. Pendekatan
ini berperan untuk mengembalikan manusia agar dalam menjalankan kehidupan
dengan tetap berpegang teguh pada ajaran agamanya. Karena semua manusia pasti
akan mengalami berbagai permasalahan, misalnya saja permasalahan rumah
tangga. Untuk itu pendekatan ini hadir agar penyikapan terhadap berbagai

problematika dengan bersandar kepada Yang Maha Kuasa.

Dari beberapa penjelasan narasumber diatas dapat diketahui bahwa proses
mediasi di Desa ini menggunakan pendekatan spiritual seperti sholat berjama’ah,
Dzikiran, tawassul, tahlilan, yasinan, khotmil Al-Qur’an atau membaca 10 surat
dalam Al-Qur’an, dan ditutup dengan do’a bersama. Dari proses tersebut dapat
kaitkan dengan metode terapi spiritual yang mengacu pada konsep pensucian jiwa
(tazkiyatunnafs). Yang mempunya tiga tahapan pensucian jiwa, yaitu: takhalli
(pensucian diri), tahalli (pengembangan diri), tajalli (penemuan diri)’".

1) Takhalli (pensucian diri)
Yaitu membersihkan diri dari sifat-sifat tercela dan kotoran atau penyakit
yang merusak. Fase takhalli adalah pensucian mental, jiwa akal, fikiran, galbu

dan akhlak dengan sifat-sifat yang mulia dan terpuji. Misalnya mensucikan

" Agus Santoso, Konseling Psykospiritual, 81.
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yang Maha Suci, dengan berdzikir dan mentauhidkan Allah dengan kalimat La
[laha Illallah.
2) Tahalli (pengembangan diri)

Yakni menghiasi diri dengan membiasakan dengan jalan membiasakan
diri dengan sifat dan sikap serta perbuatan yang baik. Berusaha agar dalam
setiap gerak perilaku selalu berjalan diatas ketentuan agama, baik kewajiban
yang bersifat luar misalnya kewajiban shalat, puasa, zakat dan lain sebagainya.
maupun yang bersifat dalam yakni iman, ketaatan, kecintaan kepada Allah dan
lain sebagainya.

3) Tajalli (penemuan diri)

Yaitu terangnya hati nurani, hilangnya tabir, yang terdiri dari sifat-sifat
kemanusiaan. Jika pada sampai pada tingkatan ini seseorang akan mampu
membedakan mana yang baik dan jelek’®.

Dari metode diatas dapat dipahami bahwa pendekatan spiritual dapat

mempengaruhi individu dalam menjalani kehidupan terutama dalam menyikapi

berbagai permasalahan dalam hal ini khususnya dalam lingkup rumah tangga.

Sesuai dengan penjelasan dari beberapa narasumber yang sudah diminta

penjelasannya lewat wawancara.

Berikut harapan dari adanya kegiatan ini menurut pak Kesra dan ustadz

Wahyudi bagi para pihak yang mengikuti kegiatan ini.

“Dengan adanya proses ini diharapkaan agar masyarakat yang sudah
berkeluarga tidak terburu-buru untuk mengambil keputusan untuk

® Muhamad Rozikan dan Siti Fitriana, Penguatan Konseling Islami Melalui Perjalanan Tasawuf
Dalam Meraih Kebahagiaan Individu, Vol. 8 No. 1, (Jurnal: 1 Juni 2017), 186-187.
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bercerai. Karena kita ketahui sendiri bahwa perbuatan tersebut tidak
disukai Allah SWT”",

Kemudian harapan dari Ustadz Wahyudi sebagai Tokoh Agama dari
proses yakni:

“Ya harapan saya agar masyarakat tidak gampang mengambil keputusan
dengan penuh emosi dan hawa nafsu yang tinggi. Karena kita umat Islam
tentu kita punya pengeran yakni Allah SWT. yang mana dalam setiap
perbuatan kita harus selalu sesuai dengan ajaran-Nya. Apalagi ini
perceraian yang jelas-jelas tidak disenengi Allah. Ya maka dari itu
dengan adanya proses ini setidaknya bisa membantu mereka kembali
menyelesaikan perselisihan dengan selalu berada di jalan Allah SWT”®.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa para Tokoh Agama
mempunyai ekspetasi terhadap adanya proses kegiatan ini. Agar setiap masyarakat
yang mengalami berbagai permasalahan khususnya dalam rumah tangga keluarga
dapat menyikapinya dengan hati-hati tidak menuruti hawa nafsu dan emosi yang
akhirnya dapat berpengaruh buruk terhadap dirinya, rumah tangga, dan
keturunannya. Di samping itu, dapat membawa individu ke jalan Allah SWT.
yang nantinya dapat menjalani kehidupan dengan tetap berpegang teguh pada
nilai-nilai religiusitas. Dan dapat membedakan mana yang baik dan mana yang

jelek.

Selain dari penjelasan terkait ekspetasi proses kegiatan ini, ada penjelasan
beberapa narasumber yang sudah mengikuti kegiatan ini seperti: Tamim, Yuni,

Yahya, Juminah, Saefuddin, Nani, Hadi, dan Santoso.

“yang saya rasakan itu ya adem (dingin/tenang, -pen), artinya hati ini
tenang tidak gampang menyikapi sesuatu dengan hawa dan emosi. Dan
Alhamdulillah kegiatan itu saya amalkan dengan istiqgomah™®".

™ M. Rofi’uddin, Wawancara.
8 Ustadz Wahyudi, Wawancara.
8 Tamim, Wawancara.
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Menurut penjelasan Tamim bahwa yang dia rasakan setelah mengikuti
kegiatan tersebut menjadikan hidupnya tenang dan tidak menyikapi sesuatau
atau permasalahan dengan emosi dan nafsunya. Kemudian dari amalan-amalan

yang sudah dilakukan tetap dilakukan secara berlanjut.

“Alhamdulillah dari beberapa proses yang saya lakukan, saya merasa lebih

tenang dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan. Selain itu,

membantu membawa sisi rohani saya menjadi lebih baik lagi”®.

Menurut penjelasan Yuni istri dari Tamim mengatakan bahwa setelah
mengikuti proses mediasi menjadikan hidupnya lebih tenang dan tidak mengikuti

dengan hawa nafsunya.

“Alhamdulillah sekarang ibadah saya lebih baik dari sebelumnya,
rasanya di hati itu adem ayem (dingin tenang -pen), kemudian saya juga

sering ikut kegiatan ngaji atau dzikiran tiap malam jum’at di musholla

it

Yahya merasakan pengaruh dalam melaksanakan ibadah lebih baik dari
sebelumnya, kemudian membuat perasaan hatinya lebih tenang dan bahkan dia
sering ikut ngaji atau rutinan malam jum’at di musholla yang pernah di jadikan

tempat pelaksanaan kegiatan tersebut.

“Alhamdulillah saya merasa tenang, adem ayem dalam hati saya. Selalu

berhati-hati dalam bertindak baik dari lisan ataupun perbuatan’®*.

Dari penjelasan Juminah selaku istri dari Yahya menyampaikan bahwa
proses tersebut menjadikannya lebih tenang dan selalu berhati-hati dalam bertidak

baik dari segi lisan maupun perbuatan.

8 yuni, Wawancara.
8 Yahya, Wawancara.
8 Juminah, Wawancara.



“yang saya rasakan setelah ikut kegiatan itu, ya saling menerima apa
adanya tidak gampang meyalahkan seseorang dan harus mengutamakan
saling memaafkan, yang namanya manusia pasti banyak salah baik batin
ataupun dhohir®>,

Saefuddin merasakan pengaruh dari kegiatan tersebut yaitu dapat
memberikan pemahaman dalam berumah tangga misalnya saja saling

menerima dan memaafkan satu sama lain.
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“Setelah mengikuti kegiatan tersebut, yang saya rasakan ya tenang, artinya

tidak gampang emosi dalam menyikapi segala sesuatu”®.

Menurut penjelasan dari Nani selaku istri dari Saefuddin bahwa dari
proses kegiatan tersebut membuat dirinya lebih tenang dan tidak

mengedepankan emosi dalam menyikapi sesuatu apapun.

“ya Alhamdulillah saya lebih tenang, lebih bisa memahami
permasalahan, terutama kewajiban suami itu harus saya usahakan sebisa

dan semampu saya. Yang lebih penting lagi sebenarnya ibadah saya lebih

tertata lagi”®’.

Hadi menjelaskan pengaruh dari kegiatan yang sudah dilakukan
memberikan pemahaman bahwa hak dan kewajiban suami/istri itu harus di

penuhi. Agar rumah tangga tetap utuh dan harmonis.

“ya Alhamdulillah setelah mengikuti kegiatan itu saya merasa lebih baik

khususnya dalam beribadah. Dan kemudian ketika saya memngalami

permasalahan saya lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan®.

Kemudian penjelasan yang terakhir dari Santoso, beliau mejelaskan

bahwa ketika sudah mengikuti beberapa kegiatan tersebut beliau merasa lebih

8 gsaefuddin, Wawancara.
® Nani, Wawancara.

8 Hadi, Wawancara.

8 Santoso, Wawancara.
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baik dari sebelumnya khusunya dalam beribadah dan selalu berhati-hati dalam

mengambil keputusan.

Dari penjelasan beberapa narasumber yang sudah mengikuti kegaiatan ini,

mereka menyampaikan bahwa dengan adanya proses ini dapat mempunyai sifat

positif bagi diri mereka masing-masing baik dalam menyikapi permasalahan

rumah tangga atau dalam hal beribadah. Dan kemudian dari kegiatan-kegiatan

tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku mereka. Khususnya

dalam menjalankan kewajiban mereka sebagai masyarakat dan khususnya sebagai

umat Islam. Untuk mengetahui proses kegiatan ini terhadap adanya metode terapi

spiritual yakni:

Tabel 5

Metode Terapi Spiritual di Desa Pucangsimo

No Metode Terapi spiritual Proses di Desa Pucangsimo

1 Takhalli (Pensucian Diri) Tokoh Agama mengajak individu untuk
sholat, berdzikir, tawassul, tahlilan dan
yasinan.

2 Tahalli (Pengembangan Diri) | Kegiatan spiritual membuat Individu
menjadi pribadi yang lebih baik dan
selalu  bersandar kepada nilai-nilai
religiusitas.

3 Tajalli (Penemuan Diri) Kegiatan spiritual menjadikan individu

dalam menjalani  kehidupan dapat
menimbang mana yang baik dan mana
yang jelek.
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C. Analisis Hasil Mediasi Oleh Tokoh Agama Dengan Pendekatan Spiritual

Dengan adanya proses mediasi yang dilakukan di Desa Pucangsimo,
Kecamatan BandarKedung Mulyo, Kabupaten Jombang tentu akan membahas
tentang hasil dari proses mediasi itu sendiri. Hasil mediasi merupakan
kesepakatan atau keputusan yang di hasilkan antara pihak satu dengan pihak
kedua yang mana hasil tersebut telah memenuhi banyak pertimbangan diantara

kedua belah pihak.

Untuk mengetahui bagaimana hasil yang diperoleh dari adanya mediasi
dengan pendekatan spiritual maka peneliti beberapa penjelasan dari narasumber-

narasumber yang telah di wawancara seperti M. Rofi’uddin dan ustadz Wahyudi:

“Alhamdulillah sejauh ini yang saya ketahui para pihak yang sudah saya
dampingi rumah tangganya mulai tertata kembali artinya mereka tidak
jadi untuk melangsunkan perceraian. Walaupun ada rumah tangga yang
sulit sekali untuk kembali utuh yakni rata-rata yang permasalahannya
terkait perselingkuhan”®.

“Kemudian menurut Ustadz Wahyudi, ya Alhamdulillah yang saya
ketahui dari beberapa para pihak yang sudah ikut proses ini banyak yang
hasil artinya rumah tangga mereka kembali utuh dan tidak terjadinya
proses perceraian. Kalau yang selebihnya itu pak Mudin yang lebih
tahu™®.
Dari penjelasan para mediator menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh
dari mediasi dengan pendekatan spiritual yairtu banyak yang berhasil berdamai

dan tidak melanjutkan untuk melakukan perceraian. Hanya saja, ada hasil yang

tidak bisa di damaikan atau tetap memutuskan untuk melakukan perceraian saja.

M. Rofi’uddin, Wawancara.
% Ustadz Wahyudi, Wawancara.
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Dan hal tersebut dikarenakan permasalahannya sangatlah serius yakni salah satu
dar pihak ada yang berselingkuh.

Disamping penjelasan dari para mediator, ada beberapa penjelasan dari
masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan tersebut yaitu:

“Semenjak saya saya mengikuti beberapa kegiatan itu akhirnya rumah
tangga saya Alhamdulillah sampai hari ini baik-baik saja”®*.

“Alhamdulillah setelah saya mengikuti kegiatan tersebut saya dan suami

saya memutuskan untuk saling memaafkan dan berniat untuk menjalin

rumah tangga kembali”®2.

Menurut penjelasan Tamim dan Yuni, setelah mengikuti proses mediasi
tersebut kondisi rumah tangga yang awalnya bermasalah dan akhirnya menjadi
baik-baik saja.

“Alhamdulillah setelah saya ikut beberapa kegiatan itu di musholla, ya
Alhamdulillah kembali akur dan saling menerima apa adanya”*.

“Alhamdulillah kami memutuskan untuk saling memaafkan dan menerima
apa adanya dan sama-sama ingin membangun rumah tangga kembali
menjadi lebih baik”%.

Menurut Yahya dan Juminah, proses kegiatan tersebut membuat rumah
tangganya kembali utuh dan saling menerima satu sama lain dan tentunya
saling memaafkan antara suami dan istri.

“ya Alhamdulillah saya bisa kembali akur, ya dikarenakan tadi itu saling

menerima apa adanya, terutama saling memaafkan satu sama lain.

Karena itu merupakan hal terpenting dalam sebuah rumah tangga”®”.

° Tamim, Wawancara.

%2 yuni, Wawancara.

% Yahya, Wawancara.

% Juminah, Wawancara.
% saefuddin, Wawancara.
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“Setelah menjalani beberapa proses, pak mudin menyerahkan kepada kami
berdua untuk menentukan keputusan atas kondisi rumah tangga saya. Dan
Alhamdulillah kami sepakat untuk rujuk kembali®.

Kemudian berdasarkan penjelasan dari Saefuddin dan Nani setelah
mengikuti proses mediasi tersebut mempunyai pengaruh yang sama dengan
Yahya vyaitu rumah tangganya kembali utuh dan saling menerima dan
memaafkan satu sama lain.

“Pada awalnya kondisi rumah tanggah saya setelah mengikuti berbagai

proses tersebut, kembali menjadi baik, tetapi setelah beberapa bulan ada

informasi yang beredar bahwa istri saya ternyata ada permasalahan lain

yang tidak bisa saya sebutkan, ya intinya kalau permasalahannya seperti

ini saya tidak kuat dan akhirnya ya saya memutuskan untuk bercerai*’.

Sedangkan dari penjelasan Hadi, dia menjelaskan bahwa pada awalnya
setelah mengikuti proses kegiatan tersebut kondisi rumah tangganya kembali baik.
Akan tetapi setelah beberapa bulan ke depan, Hadi mendapat Informasi
bahwasannya sang Istri kedapatan selingkuh dengan orang lain yang akhirnya dia
memutuskan untuk bercerai.

“ya beginilah kondisinya dikarenakan dari awal juga permasalahannya

memang sangat serius jadi saya memutuskan untuk pisahan saja. Tapi,

saya tetap mengkuti kegiatan-kegiatan di musholla dengan tujuan agar
saya menjadi lebih baik lagi®.

Kemudian yang terakhir menurut penjelasan dari Santoso, bahwa dia tetap
bercerai dikarenakan ada masalah rumah tangga yang sangat serius sehingga dia

tetap bersikeras untuk bercerai. Namun, dia mengatakan walaupun begitu dia tetap

mengikuti kegiatan rutinan di musholla tersebut tiap malam jumat.

% Nani, Wawancara.
" Hadi, Wawancara.
% Santoso, Wawancara.
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Untuk mempermudah mengetahui hasil dari mediasi ini maka peneliti

mempermudah dengan cara membuat table pengelompokkan hasil mediasi dengan

pendekatan spiritual.

Tabel 6
Hasil Mediasi
No. Nama Proses Mediasi Keterangan

1 Tamim & Yuni Dinasehati dan Berhasil
kegiatan spiritual

2 Yahya & Juminah Dinasehati dan Berhasil
kegiatan spiritual

3 Saefuddin & Nani Dinasehati dan Berhasil
kegiatan spiritual

4 Hadi Dinasehati dan Tidak Berhasil
kegiatan spiritual

5 Santoso Dinasehati dan Tidak Berhasil

kegiatan spiritual

Berangkat dari beberapa paparan para pihak yang telah mengikuti kegiatan

mediasi tersebut berjumlah 5 orang dengan keterangan 3 berhasil dan 2 tidak

berhasil dan dapat dipahami bahwasanya praktik mediasi ini banyak yang berhasil

kecuali yang kasusnya sangatlah serius seperti perselingkuhan atau menghianati

satu sama lain.
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Kasus tersebut memang sangatlah serius diakarenakan menurut Prof. Hj.
Mufidah menjelaskan tentang 3 pilar sebagai dasar dan sendi keluarga sakinah
yaitu®®:

1) Kasih Sayang

Kita ketahui bahwa ketika suatu ikatan perkawinan tidak didasari
dengan cinta dan kasih saying diantara suami dan istri, maka perkawinan itu
tidak akan langgeng.
2) Keharmonisan

Apabila cinta dan kasih sayang saja maka rumah tangga akan
mengalami hambatan. Maka dari itu, harus ada keharmonisan yang dapat
mengakomodir perbedaan kepribadian, perbedaan, pengalaman dan lain-lain.
3) Pemenuhan Aspek Infrastruktur

Bagi keluarga tradisional hal ini digolongkan dalam kebutuhan
sekunder, psikologis atau ruhaniyah. Sedangkan bagi keluarga modern yang
tergolong kebutuhan sekunder seperti rasa aman, penghargaan atas prestasi
yang dicapainya, dan aktualisasi diri.

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa ketika pasangan suami istri
ingin membangun suatu keluarga yang sejahtera atau sakinah, maka tanamkan
tiga pilar tersebut yaitu kasih sayang, keharmonisan, dan pemenuhan aspek

infrastruktur (sandang, pangan, papan).

% Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, 66.
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Kemudian jika dipahami dari beberapa data hasil mediasi tersebut bahwa

model mediasi yang dilakukan di Desa Pucangsimo dapat tergolong kepada model

transformative atau theurapic'® karena mengandung beberapa prinsip antara lain:

a)

b)

d)

Fokus pada penyelesaian yang lebih komprehensif dan tidak terbatas
hanya pada penyelesaian sengketa saja. Akan tetapi, proses ini juga
membantu mengarahkan sisi kerohanian para pihak agar menjadi lebih
baik.

Proses negosiasi yang mengarah kepada pengambilan keputusan tidak
akan dimulai, bila masalah hubungan emosional para pihak yang berselisih
belum diselesaikan.

Fungsi mediator adalah untuk mendiagnosis penyebab konflik dan
menanganinya berdasarkan dalam hal ini dengan menggunakan
pendekatan spiritual sehingga para peserta dapat memperbaiki dan
meningkatkan kembali hubunngan mereka.

Mediator diharapkan lebih memiliki kecakapan dalam “counseling” dan
juga proses serta teknik mediasi.Penekanannya lebih ke terapi, baik

tahapan pramediasi atau kelanjutannya dalam proses mediasi.

1% syahrizal Abbas, Mediasi, 31.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam pembahasan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan praktik mediasi perkara perceraian yang dilakukan oleh
tokoh Agama dapat membantu menyelesaikan perkara para pihak. Proses
pelaksanaan mediasi ini ternyata tidak jauh berbeda dengan teori mediasi
yang ada. Dimulai dengan adanya tiga tahapan yaitu pertama, pramediasi

yakni para pihak memperkenalkan diri kemudian menyampaikan maksud
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dan tujuan, kedua, pelaksanaan mediasi yakni pada tahap ini proses yang
dilakukan dengan melaui tiga tahap yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli.
Ketiga, akhir pelaksanaan mediasi yakni mudin menyerahkan keputusan
kepada para pihak baik kembali rujuk maupun bercerai..

2. Berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa praktik mediasi dengan
pendekatan spiritual di Desa Pucangsimo menghasilkan suatu hasil yang
positif artinya proses tersebut berhasil membimbing para pihak untuk
membangun rumah tangganya kembali dan tidak ingin melakukan
perceraian. Hal tersebut dipaparkan bahwa terdapat 5 pasangan narasumber
3 diantaranya berhasil damai dan 2 diantaranya tidak berhasil, faktor yang
melatar belakangi proses mediasi tersebut tidak berhasil yaitu kasus yang
dialami para pihak merupakan kasus yang fatal artinya kemungkinannya
kecil untuk utuh kembali. karena permasalahan tersebut yaitu adanya kasus
perselingkuhan. Kemudian mediasi yang dilakukan termasuk kedalam
model mediasi theurapic, karena proses mediasi yang dilakukan lebih
mengarah kepada proses terapi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan penyelesaian dan cara
yang dilakukan oleh tokoh Agama dan hasil dari proses tersebut. Maka peneliti

menyarankan:

1. Praktik mediasi dengan pendekatan spiritual dapat menjadi referensi para
mediator dalam mendamaikan para pihak yang hendak melakukan

perceraian.
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2. Mediator yang berada di Pengadilan Agama dapat menimba ilmu dari
tokoh Agama dalam menangani para pihak dengan harapan dapat

mengurangi angka perceraian di Pengadilan Agama.
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